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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat dilihat

pada tabel berikut:
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o Ba B Be
- Ta T Te
- Sa $ es (dengan titik di atas)
Jim J Je
C
Ha h ha (dengan titik di
C bawah)
Kha Kh ka dan ha
C
5 Dal d De
3 Zal z Zet (dengan titik di atas)
Ra r er
J
. Zai z zet
J
Sin s es
v
. Syin sy es dan ye
J*
oo Sad $ es (dengan titik di bawah)
P Dad d de (dengan titik dibawah)
5L Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za z zet (dengan titik di
bawah)
t ‘ain ’ koma terbalik (di atas)

viii



Gain g ge

(\(\.

b Fa f ef
. af ki
3 Q q i
5| Kaf k ka
Lam 1 el

J
Mim m em

¢
R Nun n en
Wau W we

3
s Ha h ha

Hamzah ¢ apostrof

s

Ya €
< y y

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa
pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (*).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i fathah a a
| kasrah i i

dammah u u

—_




Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
/Cé Fathah dan ya’ ai adanu
/5 Fathah dan wau au adanu
Contoh:
&;/5 . kaifa
J}i > haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya z berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
’6 | | fathah dan alif atau ya’ a a dan garis di atas
&< kasrah dan ya’ 1 i dan garis di atas
; dammah dan wau il u dan garis di atas
Contoh:

&la : gala

= Trama

o2 : gila

&% : yamiitu

4. Ta’marbiitah
Transliterasi untuk 7@ 'marbutah ada dua, yaitu: ta ' marbiitah yang hidup atau
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].

Sedangkan ta’marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta@ 'marbiitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al/- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
t@’marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).



Contoh:
JL/QLS“ 5 : raudah al-atfal

. . 9

oW Sudl . almadinah al-fadilah

oK - al- hikmah

5. Syaddah (Tassydid)
Syaddah atau Tassydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda fassydid ( <), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
By . rabbana
Bl . najjaina
&+ . al- haqq
o .o
-2 . hu'ima
85 L«
3le . aduwwun

Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
(&—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:
ile : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau “Aly)
e : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

Z

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J! (alif
lam ma ‘rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf gamariyah.
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis
mendatar (-).
Contoh:

RSN :al-syamsu (bukan asy-syamsu)

Xi



ajjj}ﬂ : al-zalzalah (az-zalzalah)

o _o

aazall s al-falsafah
S ;1 . al-biladu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

T ogafl ) -
O30 sta’mururina
5 .0 )
tyf\ s al-nau

2o % . 7.

e s L syai'un

s, 2 .

ol s umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Syarh al-Arba’in al-Nawawt
Risalah fi Ri‘ ayah al-Maslahah

9. Lafz al-Jalalah Wi

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh:
W 23> dinullah &\ billah
Adapun ta’ marbiitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah

ditranliterasi dengan huruf [#/. Contoh:

xii



& Eﬁj ] ("i hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (4// Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului
oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al).
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-laz1 unzila fihi al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tust

Nasir Hamid Abti Zayd

Al-Taft

Al-Maslahah fi al-Tasyr1* al-Islami

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abi
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abi al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abt al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abii al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abt Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,, Nasr
Hamid Abu Zaid )

xiii




B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

swit. = subhanahti wa ta‘ ala

saw. = gallallahu ‘alaihi wa sallam

as = ‘alaihi al-salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

1 = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
W = Wafat tahun

QS../.:4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4
HR = Hadis Riwayat

Xiv
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ABSTRAK

Suryani, 2025. “Penerapan Media Ular Tangga Untuk Meningkatkan Kemampuan
Membaca Al-Qur’an Siswa Kelas 111 di SDN 09 Mattekko Kota Palopo™.
Skripsi program studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan
Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh
Kartini dan Alimuddin.

Skripsi ini membahas tentang penerapan media ular tangga  untuk
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa dalam kegiatan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui aktivitas siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan
menggunakan media ular tangga di kelas III SDN 09 Mattekko Kota Palopo dan
mengetahui penggunaan media ular tangga dapat meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an siswa. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian
tindakan kelas (PTK). Subjek penelitian adalah siswa kelas III di SDN 09
Mattekko Kota Palopo yang berjumlah 13 siswa. Teknik pengumpulan data
yaitu tes, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu
analisis data kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan menggunakan media ular
tangga mengalami peningkatan dengan hasil akhir sebanyak 83,33% dengan
kategori aktif. Kemudian pelaksanaan prasiklus yaitu tes kemampuan membaca
Al-Qur’an siswa diperoleh ketuntasan belajar sebanyak 36% siswa mengenal
huruf Hijaiyah, sebanyak 31% siswa yang menguasai [lmu 7ajwid, dan sebanyak
36% siswa yang lancar membaca Al-Qur’an. Setelah penerapan media ular
tangga hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tes mengaji siklus I yaitu tes
mengenal huruf Hijaiyah diperoleh persentase sebanyak 55% (kurang),
penguasaan Ilmu Tajwid sebanyak 61% (kurang), serta pada kelancaran 61%
(kurang). Mengalami peningkatan pada siklus II yaitu tes mengenal huruf
Hijaiyah memperoleh persentase sebanyak 82% (cukup), dan penguasaan Ilmu
Tajwid sebanyak 81% (cukup), serta kelancaran sebanyak 92% (sangat baik).
Dari hasil penelitian ini terlihat bahwa dengan melalui penerapan media ular
tangga dapat meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa kelas III
SDN 09 Mattekko Kota Palopo. Dengan demikian, penerapan media ular tangga
dapat direkomendasikan untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

Kata kunci: Media Ular Tangga, Meningkatkan Kemampuan, Membaca Al-
Qur’an
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ABSTRACT

Suryani. 2025. “The Implementation of the Snakes and Ladders Media to Improve
Qur’anic Reading Skills of Third Grade Students at SDN 09 Mattekko,
Palopo City”. Thesis of Islamic Religious Education Study Program,
Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Palopo. Supervised by Kartini and Alimuddin.

This thesis discusses the use of the Snakes and Ladders media to enhance students'
Qur’anic reading skills in Islamic Religious Education (IRE) learning activities.
The aim of this study is to examine student engagement during IRE lessons using
the Snakes and Ladders media in Grade III at SDN 09 Mattekko, Palopo City, and
to determine whether the use of this media can improve students' Qur’anic reading
skills. This study employed a Classroom Action Research (CAR) approach. The
research subjects were 13 third-grade students of SDN 09 Mattekko. Data collection
techniques included tests, observations, and documentation. The data analysis
methods used were both quantitative and qualitative. The findings of this study
indicate that student engagement during the learning process using the Snakes and
Ladders media improved, reaching 83.33% in the final result, categorized as active.
In the pre-cycle stage, the test results of students’ Qur’anic reading skills showed
that 36% of the students recognized Hijaiyah letters, 31% had mastered Tajweed
rules, and 36% were fluent in reading the Qur’anic. After implementing the Snakes
and Ladders media, the results in Cycle I showed that 55% of students recognized
Hijaiyah letters (poor), 61% had mastery of Tajweed rules (poor), and 61% were
fluent in reading (poor). These results improved in Cycle II, with 82% recognizing
Hijaiyah letters (sufficient), 81% mastering 7ajweed rules (sufficient), and 92%
reading fluently (very good). The results demonstrate that the implementation of
the Snakes and Ladders media can effectively improve the Qur’anic reading skills
of third-grade students at SDN 09 Mattekko, Palopo City. Therefore, the use of
Snakes and Ladders media is recommended for use in teaching and learning

processes.

Keywords: Snakes and Ladders Media, Skill Improvement, Qur’anic Reading
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah suatu proses pembentukan sikap dan perilaku seseorang
atau sekelompok orang dalam upaya mendewasakan individu melalui proses
pengajaran. Karena pendidikan merupakan pondasi kehidupan manusia, setiap
orang membutuhkannya untuk belajar dan tumbuh dalam keluarga, masyarakat, dan
lembaga pendidikan mereka.! Pendidikan merupakan landasan semua kemajuan
dan pembangunan oleh karena itu pendidikan memungkinkan setiap individu dapat
mencapai potensi penuh mereka melalui proses pendidikan.” Untuk bisa mengenali
dan mengembangkan potensi diri, seseorang perlu mengikuti proses pembelajaran.
Salah satu wadah terbaik untuk mengoptimalkan potensi ini adalah melalui
pembelajaran di dalam kelas.’ Dalam Perundang-undangan tentang Sistem
Pendidikan Nomor 20 tahun 2003, mengatakan bahwa Pendidikan merupakan
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki  kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,

kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya,

!Syahruddin Syahruddin dan Alimuddin Alimuddin, “Pembinaan Agama Islam di Sekolah
Luar Biasa (SLB),” Kelola: Journal of Islamic Education Management 7 (2022): 70.

?Naidin Syamsuddin, Andi Arif Pamessangi, dan Muhammad Chaeril, “Pelatihan
Penerapan Media Inovatif Dalam Pembelajaran di Pondok Pesantren Putra Dato Sulaeman” 3, no. 4
(2022): 737.

3 Kartini Kartini dkk., “Pelatihan Penerapan Media Inovatif Dalam Pembelajaran Di
Pondok Pesantren Putra Dato Sulaeman,” Madaniya 3, no. 4 (30 November 2022): 737.



masyarakat, bangsa, dan negara.* Dengan demikian maka pendidikan sangat
penting untuk membangun generasi bangsa.

Pendidikan agama Islam merupakan usaha yang disengaja dan terorganisasi
untuk mendidik siswa agar mengetahui, memahami, menghargai, dan
mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya yaitu Al-Quran dan
Hadits.> Dengan demikian, Pendidikan Agama Islam berupaya membentuk
individu yang tidak hanya berilmu, tetapi juga berakhlak mulia, mampu
mengaplikasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari, serta menjadi insan
yang bertakwa dan bermanfaat bagi sesama.

Al-Qur'an adalah kitab suci yang diwahyukan Allah kepada Nabi
Muhammad Saw. melalui perantara malaikat Jibril, dan menjadi sumber utama
ajaran bagi umat Islam. Al-Qur'an berisi firman-firman Allah yang berfungsi
sebagai petunjuk hidup dan pedoman dalam menjalani kehidupan dunia dan
akhirat. Al-Qur'an memberikan pedoman hidup yang komprehensif bagi umat
manusia, termasuk bagaimana membangun hubungan yang baik dengan Allah
SWT, sesama manusia, dan makhluk hidup lainnya. Pedoman ini bertujuan untuk

mencapai keselamatan di dunia dan akhirat.” Maka dari itu sangat dianjurkan untuk

4Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional & Undang-
undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (Transmedia Pustaka, 2008): 2.

SMokh Iman Firmansyah, “Pendidikan Agama Islam : Pengertian, Tujuan, Dasar, dan
Fungsi,” Taklim : Jurnal Pendidikan Agama Islam 17, no. 2 (2020): 84.

6 Salim Said Daulay, Adinda Suciyandhani, dan Sopan Sofian, “Pengenalan Al-Quran,”
Jurnal llmiah Wahana Pendidikan 5, no. 9 (2023): 472.

7 Muhamad Turmuzi, “Konsep Pendidikan dan Islam,” Jurnal Pendidikan Islam 19 (2021):
263.



mempelajari Al-Qur’an dan membacanya dianjurkan dengan perlahan dan

bertajwid sebagaiamana Allah Swt berfirman dalam QS al-Muzammil/73:4

a3 ST 555

Terjemahnya:

Dan bacalah Al-Qur’an itu dengan perlahan-lahan.®

Bacalah Al-Qur’an dengan perlahan, sebab hal itu akan membantu dalam
memahami dan merenunginya.” Kemudian bacalah Al-Qur’an dengan perlahan-
lahan, dengan memperjelas bunyi huruf, untuk membantu pemahaman dan
perenungan Al-Qur’an.!® Oleh karena itu, membaca Al-Qur'an dengan perlahan-
lahan dan jelas sangatlah penting.

Belajar ilmu tajwid dikategorikan sebagai fardu kifayah, yang
mengimplikasikan bahwa kewajiban ini gugur bagi umat Muslim lainnya apabila
sebagian dari mereka telah memenuhinya. Sebaliknya, implementasi kaidah tajwid
dalam pembacaan Al-Qur'an secara memiliki hukum fardu ain, sehingga setiap
individu Muslim memiliki tanggung jawab personal untuk melaksanakannya

dengan benar.'! Dengan demikian, meskipun belajar ilmu tajwid tergolong fardhu

8 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Edisi Penyempurnaan (Jakarta:
Lajhnah Pentashihah Mushaf Al-Qur’an, 2019), 574.

® Abdullah bin Muhammad Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 10 (Pustaka Imam Asy-
Syafi’i, 2017), 156-57.

10 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Wasith (Gema Insani, 2013), 740.
" Aso Sudiarjo, Amie Retno Mariana, dan Wahyu Nurhidayat, “Aplikasi Pembelajaran

Ilmu Tajwid, Waqaf dan Makhorijul Huruf Berbais Android,” Jurnal Sisfotek Global 5,no.2 (2019):
55.



kifayah tetapi dalam pengaplikasian kaidah tajwid saat membaca Al-Qur'an
memiliki hukum fardhu ain. Hal ini berarti setiap individu Muslim memiliki
kewajiban personal untuk memastikan bacaannya benar sesuai dengan kaidah

tajwid yang benar.

Keterampilan membaca Al-Qur'an sangat penting di tahap awal dalam
membaca dan mengamalkannya. Pada saat ini, banyak sekali masyarakat yang lalai
sehingga masih banyak juga yang belum mampu untuk membaca secara baik.!?
Kemampuan membaca Al-Qur’an berarti mampu mengucapkan dan melafalkan apa
yang tertulis dalam Al-Qur’an.!’ Bagi umat Islam membaca Al-Qur'an adalah
ibadah.'* Dan hendaknya setiap Muslim mempelajari dan mengamalkan Al-
Qur’an.'® Olehnya dianjurkan untuk mempelajari Al-Qur'an dan mengajarkannya

kepada orang lain. Rasulullah Saw. bersabda dalam hadis yaitu:

a
-

s @ SN - g _ 5 _ o s
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2Eka Safliana, “Al-Qur’an Sebagai Pedoman Hidup Manusia,” Jurnal Islam Hamzah
Fansuri 3, no. 2 (2020): 71.

BIta Rosita Nur dan Rita Aryani, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an
Melalui Metode Iqra’ Pada Santriwan/Santriwati TPQ Nurussholihin Pamulang Kota Tangerang
Selatan,” Akademik: Jurnal Mahasiswa Humanis 2, no. 3 (2022): 103.

“Della Indah Fitriani dan Fitroh Hayati, “Penerapan Metode Tahsin Untuk Meningkatkan
Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa Sekolah Menengah Atas,” Jurnal Pendidikan Islam
Indonesia 5, no. 1 (2020): 20.

5Sri Maharani dan Izzati Izzati, “Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an Anak Usia Dini,”
Jurnal Pendidikan Tambusai 4, no. 2 (2020): 1292.

1Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim ibn Mughirah bin Bardizbah Al-
Bukhari Al-Ja’fi, Shahih Al-Bukhari, Kitab. Fadhailul Qur’an, Juz 6 (Beirut-Libanon: Darul Fikri,
1981): 108.



Artinya:

Dari Utsman r.a.: Nabi Saw. pernah bersabda, “(Muslim) yang terbaik di
antara kamu adalah orang yang mempelajari Al-Qur’an dan
mengajarkannya kepada orang lain”. (HR. Al-Bukhari).!”

Setiap muslim hendaknya berusaha agar termasuk salah satu dari dua sifat
manusia terbaik yaitu dengan bersungguh-sungguh dan tidak bosan dalam
mempelajari Al-Quran, dan selanjutnya apabila memiliki kemampuan mengajarkan

Al-Quran kepada orang lain hendaknya mengamalkan ilmu tersebut.'®

Dengan
demikian sebagai seorang Muslim hendaknya selalu mempelajari dan

mengamalkan Al-Qur’an.

Pembelajaran adalah upaya atau tindakan yang disengaja dari seorang guru
untuk memfasilitasi siswa dalam melaksanakan aktivitas pembelajaran. Dalam
definisi yang dikemukakan oleh Nasution yang ditulis oleh Salsabila, pembelajaran
adalah upaya mengatur lingkungan dan menghubungkannya dengan anak didik
secara efektif untuk memfasilitasi proses belajar.'® Suatu unsur dari sistem
pendidikan memegang kontribusi dalam kegiatan mengajar adalah media
pembelajaran. Setiap kegiatan pembelajaran pasti melibatkan penggunaan media,
yang mana hal ini memerlukan perhatian dari guru. Oleh karena itu, Guna

mengoptimalkan tercapainya hasil belajar yang diharapkan dalam kegiatan

"Imam Az-Zabidi, Ringkasan Shahih Al-Bukhari, Kitab. Keutamaan Al-Qur’an, Cet.1
(Bandung: Mizan, 1997): 778.

"8Ramdhani Abdurrahim dan HS Fikri, Hidup Makin Berarti Dengan Bimbingan Nabi :
Memetik Petunjuk Dan Hikmah Kehidupan Dalam 100 Hadis Pilihan, Cetakan Pertama (Jawa Barat:
Penerbit Adab, 2023): 46.

YSalsabila Salsabila, Arya Bisma Nugraha, dan Gusmaneli Gusmaneli, “Konsep Dasar
Belajar Dan Pembelajaran Dalam Pendidikan,” PUSTAKA: Jurnal Bahasa Dan Pendidikan 4, no.2
(2024): 107.



pembelajaran, diperlukan untuk guru mempelajari cara memilih media

pembelajaran.?’

Dalam konteks pengajaran, pemanfaatan media dapat
mengoptimalkan efektivitas dan efisiensi proses belajar-mengajar dengan
mempertimbangkan karakteristik siswa.?! Pembelajaran merupakan proses yang
tidak lepas dari peran aktif guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif dan terarah. Salah satu komponen penting dalam proses tersebut adalah
media pembelajaran, yang memiliki peran strategis dalam menjembatani materi ajar
dengan pemahaman siswa. Oleh karena itu, pemilihan media pembelajaran yang
tepat dan sesuai dengan karakteristik peserta didik menjadi kunci dalam mencapai
tujuan pembelajaran secara optimal. Dengan memahami pemilihan media yang
efektif, guru dapat meningkatkan kualitas proses belajar mengajar, sehingga hasil
belajar siswa pun dapat lebih maksimal.

Pelaksanaan pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan daya tarik
dan efektivitas pembelajaran, pemanfaatan media yang relevan menjadi solusi
dalam menstimulasi minat siswa.?> Penggunaan media pembelajaran merupakan

sarana yang dapat dilakukan guna memperkaya pengalaman belajar, membantu

meningkatkan mutu proses belajar mengajar, sehingga berdampak pada

2 Amelia Putri Wulandari dkk., “Pentingnya Media Pembelajaran Dalam Proses Belajar
Mengajar,” Journal on Education 5, no. 2 (2023): 3932.

!'Munir Munir, Perencanaan Sistem Pembelajaran Bahasa Arab, Cetakan ke-1 (Jakarta:
Kencana, 2017): 188.

22 Septy Nurfadhillah dkk., “Peranan Media Pembelajaran Dalam Meningkatkan Minat
Belajar Siswa SD Negeri Kohod 11" 3 (2021): 245.



peningkatan hasil belajar siswa.?> Media pembelajaran juga dapat membantu
keberhasilan siswa dalam memahami materi pembelajaran yang disampaikan oleh
guru.’* Media juga dapat menjadi solusi efektif untuk mengatasi kejenuhan siswa
di kelas.?> Kreativitas guru berperan besar dalam membuat proses pembelajaran
menjadi lebih optimal dan efektif.?® Masing-masing media memiliki kelebihan dan
karakteristiknya sendiri, oleh karena itu, sebagai pendidik, penting untuk selektif
dalam memilih media yang paling sesuai untuk keperluan pembelajaran agar dapat
digunakan dengan efisien.?’ Selain itu, media pembelajaran juga berfungsi sebagai
solusi terhadap permasalahan yang mungkin timbul selama proses pembelajaran.
Oleh karena itu, siswa dapat mengalami kenyamanan selama aktivitas belajar.?®
Dengan demikian, penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat membuat

proses belajar lebih menarik, mengurangi kejenuhan, dan membantu siswa

2 Muhaemin Muhaemin dan Anggreni Sri Wahyuni, “Pengembangan Media Interaktif
Berbasis Macromedia pada Pembelajaran Bahasa Arab Isim Dhomir Kelas VII MTs. Olang,” AL
Ibrah: Journal of Arabic Language Education 4, no. 1 (1 Juli 2021): 2.

24 Muh. Yamin, Muhammad Hairun, dan Afdinal Jumadi, “Innovation of Media Learning
Islamic Religious Education Based On Audiovisual,” Igro.: Journal of Islamic Education 6, no. 2
(31 Desember 2023): 222.

25 Hasriadi, “Preservasi Media Sebagai Sumber Belajar Di Lembaga Pendidikan Formal,”
Didaktika:  Jurnal  Kependidikan 10, no. 4 (1  November 2021): 267,
https://doi.org/10.58230/27454312.120.

26 Fatmaridah Sabani, Nuradilah Fitriah, dan Nurul Aswar, “Kreativitas Guru Sebagai
Pendorong Utama Motivasi Belajar Siswa Dalam Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti,”
Journal  of  Indonesian  Islamic  Studies 4, mno2 (16 Mei  2025):147-59,
https://doi.org/10.24256/jiis.v4i2.6629.

Y’ Amelia Putri Wulandari dkk., “Pentingnya Media Pembelajaran dalam Proses Belajar
Mengajar,” Journal on Education 5, no. 2 (2023): 3928-36.

ZFriska J. Purba dkk., “Meningkatkan Minat Belajar Siswa Selama Pandemi Covid-19
Melalui Bimbingan Belajar Online,” International Journal of Community Service Learning 6, no. 2
(2022): 135.



memahami materi dengan lebih baik. Kreativitas guru dalam memilih media yang
sesuai sangat penting agar pembelajaran menjadi lebih efektif. Oleh karena itu,
media pembelajaran perlu dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung
keberhasilan belajar siswa.

Media yang bisa dimanfaatkan dalam kegiatan pembelajaran yaitu media
ular tangga. Permainan ini memanfaatkan dadu dan papan berbentuk persegi
panjang yang dilengkapi ilustrasi ular dan tangga, serta kartu-kartu pertanyaan yang
dirancang khusus untuk tujuan edukatif.?® Penggunaan media ular tangga dalam
pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini didukung oleh
penelitian terdahulu yang berhasil dalam penerapan media ular tangga yaitu dari
Indah Cahyani Lestari yang mengungkapkan bahwa dengan menggunakan media
ular tangga dapat membuat peningkatan hasil belajar siswa sebanyak 61,24%.%°
Selain Indah Cahyani Lestari hal senada juga dikatakan oleh Laila Nur Safitri
dengan penggunaan media ular tangga juga berdampak pada peningkatan prestasi

31

belajar siswa.”’ Mohamad Yudiyanto juga mengemukakan bahwa media ular

tangga mampu membuat lingkungan pembelajaran yang menarik dan

PLaila Nur Safitri dkk., “Pengembangan Media Ular Tangga Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam (Pai) Bagi Siswa Sekolah Dasar Di Lampung Timur,” Inventa: Jurnal Pendidikan
Guru Sekolah Dasar 7, no. 1 (2023): 90-101.

30Indah Cahyani Lestari, “Penerapan Media Permainan Ular Tangga Terhadap Peningkatan
Hasil Belajar Mata Pelajaran IPS di Sekolah Dasar,” Mahaguru: Jurnal Pendidikan Guru Sekolah
Dasar 2,no. 1 (2021): 7.

31Laila Nur Safitri dkk., “Pengembangan Media Ular Tangga Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) Bagi Siswa Sekolah Dasar Di Lampung Timur,” Inventa: Jurnal Pendidikan
Guru Sekolah Dasar 7, no. 1 (2023): 90-101.



menyenangkan serta mampu meningkatkan kecerdasan intelektual siswa.>? Hal
tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran ular tangga memiliki potensi
signifikan dalam mengoptimalkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilaksanakan melalui narasumber yaitu
ibu Nurlia, beliau mengatakan bahwa di kelas III mengalami kendala pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam masih ada siswa yang masih kurang lancar
dalam membaca Al-Qur’an, hal ini disebabkan karena dorongan kebiasaan dan
faktor lingkungan yang tidak mendukung akhirnya ketika anan-anak masuk sekolah
cara membacanya kurang.> Peneliti juga melakukan observasi selama
pembelajaran melihat guru menggunakan media buku cetak, hal ini bukan berarti
media buku cetak ini kurang efektif dilaksanakan oleh guru, tetapi peneliti melihat
kondisi siswa lebih senang bermain sambil belajar, maka peneliti mencoba
menggunakan media ular tangga agar siswa lebih tertarik membaca dan kebiasaan-
kebiasaan dari awal itu bisa berubah akibat dari penerapan media ular tangga ini.
Oleh karena itu dengan pertimbangan yang baik, peneliti mengambil judul
“Penerapan Media Ular Tangga untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-

Qur’an Siswa Kelas III di SDN 09 Mattekko kota Palopo™.

2Mohamad Yudiyanto dkk., “Penerapan Permainan Ular Tangga Sebagai Pembelajaran
Pada Mata Pelajaran IPA,” MURABBI 1, no. 1 (2022): 1.

3Nurlia, Guru Pendidikan Agama Islam, “Wawancara” Palopo, 15 Januari 2024
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B. Rumusan Masalah
Adapun yang menjadi rumusan masalah yang dapat ditarik dalam penelitian
ini yaitu:
1. Bagaimana aktivitas siswa pada pembelajaran pendidikan agama islam dengan
menggunakan media ular tangga di kelas III SDN 09 Mattekko Kota Palopo?
2. Apakah dengan menggunakan media ular tangga dapat meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an kelas IIT di SDN 09 Mattekko kota Palopo ?
C. Tujuan Pembelajaran
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini yaitu:
1. Mengetahui aktivitas siswa pada pembelajaran pendidikan agama islam dengan
menggunakan media ular tangga di kelas III SDN 09 Mattekko Kota Palopo
2. Mengetahui penggunakan media ular tangga dapat meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an kelas III di SDN 09 Mattekko kota Palopo.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat ditarik dalam penelitian ini yaitu:
1. Manfaat Teoritis

Mampu menambah ilmu dan wawasan tentang penggunaan media
pembelajaran, serta dapat memberikan informasi bahwa dengan menerapkan dapat

meningkatkan membaca Al- Qur’an siswa.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah

Hasil yang didapat dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK) akan
mampu diterapkan di sekolah sehingga dapat membawa perubahan dan peningkatan
dalam bacaan Al-Qur’an siswa.
b. Bagi Pendidik

Penelitian ini diharapkan dapat mempermudah guru dalam menjelaskan
materi pembelajaran, sehingga dapat membuat suasana kelas menjadi kondusif
serta menjadikan proses pembelajaran tidak membosankan.
c. Bagi Peserta didik

Penelitian ini diharapkan dapat mempermudah siswa dalam memahami
materi pembelajaran dengan media yang lebih menyenangkan, sehingga dapat
memberikan semangat bagi siswa saat pembelajaran sehingga mampu

meningkatkan baca Al-Qur’an siswa.
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KAJIAN TEORI

A. Penelitian Relevan

Berdasarkan penelusuran daring, penelitian relevan mengenai media ular

tangga adalah sebagai berikut:

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Laila Nur Safitri dkk. Pada tahun 2023 yang
berjudul “Pengembangan Media Ular Tangga Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) Bagi Siswa Sekolah Dasar di Lampung Timur”. Pada
penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian pengembangan Hannafin
dan Peck, yang terdiri atas analisis kebutuhan (needs assessment), desain
(design), dan pengembangan/implementasi (develop/implement). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan uji coba terbatas, media ular
tangga ini dinilai layak digunakan dan terbukti dapat membantu meningkatkan
prestasi belajar siswa di tingkat Sekolah Dasar.>*

Penelitian yang dilakukan oleh Mohamad Yudiyanto dkk. Pada tahun 2022
yang berjudul “Penerapan Permainan Ular Tangga Sebagai Media
Pembelajaran Pada Mata Pelajaran IPA”. Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan jenis penelitian kualitatif adapun metode penelitian yang
digunakan adalah observasi dan /ibrary research (penelitian pustaka). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa permainan ular tangga dapat digunakan

sebagai media pembelajaran yang efektif dalam mata pelajaran IPA, sesuai

34Laila Nur Safitri dkk., “Pengembangan Media Ular Tangga Mata Pelajaran Pendidikan

Agama Islam (PAI) Bagi Siswa Sekolah Dasar Di Lampung Timur,” Inventa: Jurnal Pendidikan
Guru Sekolah Dasar 7, no. 1 (27 Maret 2023): 90-101.

12
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dengan materi yang akan disampaikan. Selain itu, metode ini memberikan
suasana belajar yang menyenangkan, membantu peserta didik untuk
memahami aturan, dan memberikan pengetahuan secara menyenangkan
melalui pembelajaran yang interaktif. Permainan ini juga menciptakan
lingkungan belajar yang menarik, aman, dan menyenangkan, serta mendorong
kreativitas.>®
3. Penelitian yang dilakukan oleh Indah Cahyani Lestari. Pada tahun 2021 yang
berjudul “Penerapan Media Permainan Ular Tangga Terhadap Peningkatan
Hasil Belajar Mata Pelajaran IPS di Sekolah Dasar”. Pada penelitian ini,
peneliti menggunakan jenis metode Meta Analisis dengan menggunakan studi
dokumen atas hasil-hasil penelitian sebelumnya. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penggunaan media permainan ular tangga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa, dengan peningkatan terendah sebesar 1,7%
dan tertinggi mencapai 61,24%, dengan rata-rata peningkatan sebesar
30,21%.%¢
Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan persamaan dan perbedaan antara

penelitian ini dengan penelitian-penelitian relevan yang ada:

3*Mohamad Yudiyanto dkk., “Penerapan Permainan Ular Tangga Sebagai Pembelajaran
Pada Mata Pelajaran IPA,” MURABBI 1, no. 1 (10 Oktober 2022): 1.

36Indah Cahyani Lestari, “Penerapan Media Permainan Ular Tangga Terhadap Peningkatan
Hasil Belajar Mata Pelajaran IPS di Sekolah Dasar,” Mahaguru: Jurnal Pendidikan Guru Sekolah
Dasar 2, no. 1 (9 Mei 2021): 79.
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Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Relevan

No Nama Judul Persamaan Perbedaan
Peneliti  Penelitian/
tahun
1. Laila Pengembangan Menggunakan 1. penelitian
Media Ular media Ular terdahulu
Nursafitri  Tangga Mata tangga menggunakan
Pelajaran . metode
dkk. Pendidikan Penelitian i penelitian
Agama Islam bertempat di pengembangan
(PAI) Bagi SD yaitu model
Siswa Sekolah pengembangan
Dasar Di Hannafin dan
Lampung Peck sedangkan
Timur, Tahun penelitian yang
2023 sekarang
menggunakan
metode
penelitian
tindakan kelas
(PTK) yaitu
model Kemmis
& Mc Taggart
2. Penelitian
terdahulu
berfokus pada
peningkatan
prestasi
belajar PAI
peserta didik
sedangkan
penelitian
yang sekarang
fokus pada
peningkatan
baca al-Qur’an
peserta didik
2. Mohamad  Penerapan Menggunakan 1. Penelitian
Yudiyanto Permainan Ular media ular terdahulu
dkk. Tangga Sebagai tangga menggunakan
Media Penelitian metode
Pembelajaran bertempat  di penelitian
Padq Mata SD Observasi dan
Pelajaran IPA. library
Tahun 2022
research
(penelitian
pustaka)

sedangkan



3.

Indah
Cahyani

Lestari

Penerapan
Media
Permainan Ular
Tangga
Terhadap
Peningkatan
Hasil  Belajar
Mata Pelajaran
IPS di Sekolah
Dasar.  Tahun
2021.

Menggunakan
media ular
tangga
Penelitian
bertempat  di
SD

1.
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penelitian
sekarang
menggunakan
metode
penelitian
tindakan kelas
(PTK) yaitu
model
Kemmis & Mc
Taggart
Penelitian
terdahulu
berfokus pada
peningkatan
hasil  belajar
mata pelajaran
IPA
sedangkan
penelitian
sekarang fokus
pada
peningkatan
baca al-Qur’an

Penelitian
terdahulu
menggunakan
metode
penelitian
Meta Analisis
dengan
menggunakan
studi dokumen
sedangkan
penelitian
sekarang
menggunakan
metode
penelitian
tindakan kelas
(PTK) yaitu
model
Kemmis & Mc
Taggart
Penelitian
terdahulu
berfokus pada
peningkatan
hasil  belajar
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pada mata
pelajaran IPS
sedangkan
penelitian
sekarang fokus
pada
peningkatan
baca al-Qur’an
peserta didik

B. Landasan Teori

Berikut ini adalah tinjauan teori yang relevan dalam penelitian ini, yang
akan dijelaskan secara rinci untuk mendukung penelitian yang dilakukan.
1. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran

Media secara bahasa berarti "perantara" atau "pembawa pesan." Dengan
demikian, media dapat berfungsi sebagai sarana untuk menyampaikan pesan, materi
pembelajaran, atau mentransfer informasi dari sumber kepada penerima secara
efektif. Dalam konteks pengajaran dan pembelajaran, Media umumnya merujuk
pada perangkat elektronik, alat grafis, atau foto yang digunakan untuk merekam,
mengolah, dan menyusun kembali informasi baik dalam bentuk audio maupun
visual.’” Penggunaan media pembelajaran sangat penting dalam proses belajar
mengajar, karena media pembelajaran berperan besar dalam memfasilitasi
pembelajaran agar berlangsung lebih efektif dan efisien.*® Media pembelajaran juga

dapat memperkaya pengalaman belajar siswa. Pembelajaran adalah proses

37Syahruddin Mahmud dkk, Media Pembelajaran (LovRinz Publishing, 2023): 17.

38 Andi Arif Pamessangi dkk., “Diseminasi Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Pada
Pembelajaran Pendidikan Bahasa Arab Di Pondok Pesantren As’adiyah Pengkendekan Luwu
Utara,” Madaniya 4, no. 2 (15 Mei 2023): 540, https://doi.org/10.53696/27214834.427.
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interaktif antara guru dan siswa.>* Menurut Abdul Majid yang ditulis oleh Syamsu
Sanusi pembelajaran merupakan suatu usaha untuk membelajarkan siswa.*’

Berdasarkan pengertian diatas dapat dipahami bahwa segala sesuatu yang
berfungsi sebagai penghubung antara penyedia informasi yaitu guru dan penerima
informasi yaitu siswa, dianggap sebagai media pembelajaran. Pemahaman tentang
media pembelajaran meliputi lima unsur berikut:

1) Sebagai perantara informasi selama pembelajaran.
2) Sebagai alat bantu pendidikan.
3) Sebagai alat pendorong motivasi belajar siswa.*!

Ketiga komponen tersebut jika bekerja sama secara efektif akan berdampak
pada terpenuhi tujuan pembelajaran yang berdampak pada peningkatan hasil
pembelajaran siswa.

Peneliti menggunakan media pembelajaran yang berbentuk board game.
Board game merupakan permainan edukatif yang dimainkan di papan oleh
beberapa pemain pada saat yang bersamaan. Board game merupakan cara yang baik

untuk mendorong interaksi sosial serta memberikan pemahaman yang lebih

mendalam kepada siswa mengenai pendidikan agama.** Dalam hal ini, kemampuan

39 St Marwiyah dkk., “Media Pembelajaran Inovatif Berbasis Lingkungan Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di Pondok Pesantren Pengkendekan Luwu Utara,” Madaniya 4, no. 2 (15
Mei 2023): 532, https://doi.org/10.53696/27214834.426.

40Syamsu Sanusi, Strategi Pembelajaran Meningkatkan Kompetensi Guru, Cetakan
Pertama (Makassar: Aksara Timur, 2015): 19.

“'Muhammad Hasan dkk., Media Pembelajaran (Klaten, Jawa Tengah: Tahta Media
Group, 2021): 22,

4“Muhammad Fikri Hanif dan Annas Marzuki Sulaiman, “Perancangan Komunikasi Visual
Boardgame Mengenal 25 Rasul Dalam Islam,” Citrakara 3, no. 2 (2021): 180.
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intelektual siswa dapat meningkat sebagai hasil dari partisipasi aktif mereka dalam

proses pembelajaran.*?

Media board game dikategorikan sebagai permainan
edukatif yang menarik yang dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan
yaitu dalam pengambilan keputusan, kemampuan memecahkan masalah, tanggung
jawab untuk menyelesaikan tugas, dan kemampuan untuk berkolaborasi dengan

teman sebaya.*

Media board game juga sudah populer dikalangan masyarakat
sehingga penggunaannya digemari oleh anak-anak.*® Atas dasar itu peneliti
membuat permainan yang bersifat edukatif yaitu media ular tangga yang
merupakan salah satu bentuk dari media permainan board game. Meskipun media
ular tangga telah banyak dikembangkan dalam berbagai bentuk pembelajaran,
dalam penelitian ini media tersebut digunakan secara khusus sebagai alat bantu
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya pada materi membaca
surah Al-Kautsar.

b. Jenis-jenis Media Pembelajaran

Jenis-jenis media pembelajaran dapat dibagi menjadi beberapa kelompok,

antara lain:

“Umni Afifah Dan Ahmad Sulaeman, “Peningkatan Intelektualitas Melalui Implementasi
Teori Belajar Kognitif Dan Board Game Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” Alhamra
Jurnal Studi Islam 4, No. 1 (2023): 75.

“Intan Anabella Putri Dan Meirina Lani Anggapuspa, “Perancangan Board Game Sebagai
Media Pembelajaran Rukun Islam Untuk Anak Usia 9-12 Tahun,” Barik-Jurnal SI Desain
Komunikasi Visual 4, No. 2 (2022): 240.

45 Riska Mayang Sari, “Efektivitas Board Game Ranah Minang sebagai Media Edukasi
melalui Focus Group Discussion (FGD),” Urban: Jurnal Seni Urban 7, no. 2 (16 Maret 2024): 146.
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1. Media Audio

Media audio tidak lepas dari aspek pendengaran. Media audio dapat
dimanfaatkan sebagai sumber atau alat bantu yang efektif dan dapat digunakan
untuk mengkomunikasikan informasi atau isi cerita melalui indera pendengaran.*
Dapat dipahami bahwa media audio merupakan sarana komunikasi yang
mengandalkan indera pendengaran, sehingga sangat efektif digunakan sebagai
sumber atau alat bantu dalam menyampaikan informasi maupun isi cerita secara
jelas dan menarik bagi pendengar.

2. Media Visual

Media visual adalah media yang hanya dapat dilihat melalui penglihatan.
Beberapa contoh media visual antara lain gambar, komik, poster, majalah, miniatur,
serta alat peraga dan alat bantu visual lainnya. Jenis media ini pada dasarnya dibuat
untuk membantu siswa memahami konsep materi pelajaran, menarik perhatian
mereka sehingga bersemangat dalam belajar.*” Dapat dipahami bahwa media visual
adalah alat bantu belajar yang bisa dilihat dengan mata, media ini digunakan untuk
membantu siswa lebih mudah memahami pelajaran dan membuat mereka lebih

tertarik dan semangat belajar.

“Mufarikha Mufarikha dan Susi Darihastining, “Peningkatan Kemampuan Menyimak
Cerita Rakyat Pada Siswa Kelas V MI Ghozaliyah Melalui Media Audio,” Prosiding Seminar
Nasional Pendidikan, Bahasa, Sastra, Seni, Dan Budaya 1, no. 2 (12 November 2022): 35.

47Y onathan Hae, Year Rezeki Patricia Tantu, dan Widiastuti Widiastuti, “Penerapan Media
Pembelajaran Visual Dalam Membangun Motivasi Belajar Siswa Sekolah Dasar,” Edukatif : Jurnal
Ilmu Pendidikan 3, no. 4 (2021): 1179.
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3. Media Audio Visual

Media audio visual merupakan teknologi yang memadukan komponen suara
dan gambar.”® Salah satu alasan penggunaan audio visual ini adalah karena dapat
membantu siswa belajar untuk fokus dan memperhatikan apa yang mereka
pelajari.®

Berdasarkan jenis-jenis media pembelajaran diatas dapat dipahami bahwa
secara umum media pembelajaran dapat dikelompokkan menjadi tiga jenis, yaitu
media berbasis audio, visual, dan audio visual. Dalam penelitian ini, peneliti
memanfaatkan media visual interaktif berupa permainan ular tangga sebagai alat
bantu dalam proses pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran ini terbukti
efektif dalam mendukung proses belajar mengajar. Media ini sudah diterapkan
dalam berbagai mata pelajaran, seperti PAI, IPA, dan IPS, secara umum. Oleh
karena itu peneliti ingin membuat secara spesifik untuk membuktikan bahwa media
ular tangga ini cocok dalam meningkatkan baca Al-Qur’an siswa.
2. Ular Tangga
a. Pengertian Ular Tangga

Ular tangga adalah sebuah media yang menggabungkan unsur permainan
yang melibatkan aktivitas siswa dan dapat dimainkan oleh dua orang atau lebih di

atas kotak yang berisi gambar ular dan tangga. Permainan ini dapat berperan dalam

“8Waddi Fatimah dkk., “Media Pembelajaran Audio Visual Pengaruhnya Terhadap Hasil
Belajar IPS Masa Pandemi,” Jurnal Basicedu 6, no. 6 (2022): 9326.

“Sigit Susilo, “Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Audio Visual Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Di Sekolah Dasar,” Jurnal Cakrawala Pendas 6
(2020): 109.
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mendukung perkembangan aspek intelektual, sosial, serta emosional para
pemainnya.

Ular tangga ialah permainan perlombaan yang mengharuskan pemain
mematuhi peraturan tertentu. Setiap pemain meletakkan pion mereka di papan ular
tangga yang bertuliskan start. Setelah bergiliran melempar dadu, setiap pemain
bergerak sesuai dengan hasilnya, saat pemain mencapai papan ular tangga yang
bertuliskan finish permainan berakhir.>® Menurut Putri Zuhdah, Papan ular tangga
terdiri dari kotak-kotak, beberapa di antaranya memiliki ular atau tangga di atasnya.
Setiap pemain memiliki pion dalam permainan ular tangga yang dimainkan oleh
setidaknya dua pemain. Dadu dengan angka 1 hingga 6 dilempar untuk memulai
permainan.®' Dari beberapa pengertian diatas, dapat dipahami bahwa dalam
permainan ular tangga harus diikuti oleh minimal dua pemain, angka yang muncul
dari dadu setelah dilempar menentukan bagaimana pemain menggerakkan pion
mereka kemudian permainan dimulai dari kotak yang bertuliskan start dan diakhiri
dengan kotak bertuliskan finish yang menandakan berakhirnya permainan.

b. Langkah-langkah Permainan Ular Tangga

Berikut adalah langkah-langkah yang digunakan untuk mengadaptasi

penelitian tentang permainan ular tangga ini dengan tujuan sebagai sarana

pembelajaran:

S0Rosyidatul Afifah, Heni Rahmawati, dan Risma Aulia Inayah, “Alat Peraga Edukatif Ular
Tangga Fiqih (Ultafi) Sebagai Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar,”
Edukasi Tematik: Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar 3, no. 1 (2022): 44-50.

S!Putri Zudhah Ferryka, “Permainan Ular Tangga Dalam Pembelajaran Matematika Di
Sekolah Dasar,” Jurnal Unwidha (2020), https://doi.org/10.31227/0sf.io/8bwg3.
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Peneliti membagi siswa ke dalam beberapa kelompok, dan setiap kelompok
menerima satu set permainan ular tangga.

Satu siswa dari setiap kelompok kemudian maju untuk memilih siapa yang
memainkan permainan ular tangga pertama dan terakhir.

Permainan ular tangga dimainkan langsung untuk yang mendapatkan giliran
pertama.

Salah satu kotak memiliki simbol '?', yang menunjukkan bahwa tim harus
mengambil kartu pertanyaan di sebelah permainan ular tangga untuk menjawab
pertanyaan

Pion akan turun ke nomor yang ditentukan jika berhenti pada kotak yang
menampilkan gambar ular, di sisi lain, ia dapat naik ke kotak berikutnya jika
berhenti pada kotak yang menampilkan gambar tangga.

Tim yang berhasil mencapai kotak akhir yang bertuliskan finish terlebih dahulu
dinyatakan menang.

Berdasarkan langkah-langkah diatas peneliti memodifikasi permainan ular

tangga dengan memadukan permainan dengan materi pembelajaran yaitu

pembelajaran dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan materi

membaca Surah al-Kautsar sehingga ular tangga dapat lebih efektif dalam

peningkatan baca Al-Qur’an siswa.

C.

Manfaat permainan ular tangga

Berikut adalah beberapa keuntungan yang diperoleh dari penggunaan media

ular tangga dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI):
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1) Permainan ular tangga bersifat menghibur bagi siswa, sehingga dapat
diterapkan dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini mendorong siswa untuk
belajar sambil bermain.

2) Proses pembelajaran melibatkan siswa secara langsung.

3) Dapat mendorong siswa untuk mengembangkan keterampilan memecahkan
masalah.

4) Dapat digunakan baik didalam maupun diluar kelas.

5) Permainan ini lebih sederhana, dapat mudah dipahami, dan memberikan
suasana yang menyenangkan bagi siswa.>?

Berdasarkan hal diatas dapat dipahami media ular tangga dapat
dimanfaatkan dalam proses pembelajaran karena dapat meningkatkan partisipasi
siswa serta menciptakan suasana yang lebih menyenangkan dan kondusif. Dengan
demikian, siswa tidak akan merasa bosan saat menerima materi pembelajaran.

3. Kemampuan Membaca Al-Qur’an

1) Pengertian Kemampuan Membaca Al-Qur’an

Kemampuan berasal dari kata dasar "mampu" yang berarti kuasa atau
kesanggupan untuk melakukan suatu hal. Oleh karena itu, kemampuan dapat
diartikan sebagai kecakapan, kesanggupan, atau kekuatan dalam melakukan

sesuatu.”> Membaca dapat diartikan sebagai kegiatan melihat dan memahami isi

32Syahrul Ramadhan, Nurbainis N, dan Fenny Ayu Monia, “Analisis Hasil Belajar PAI
Menggunakan Media Pembelajaran Ular Tangga Pada Siswa dan Siswi Kelas IV di SD Negeri 15
Lansat Kadap,” Madani: Jurnal llmiah Multidisiplin 1, no. 12 (2024): 715 .

33 Poerwadarminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2001): 378.
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tulisan yang ada.>* Al-Qur’an merupakan kalam Allah Swt. yang diwahyukan
kepada Nabi Muhammad Saw. Sebagai mukjizat yang diriwayatkan secara bertahap
di tuliskan dalam mushaf apabila membacanya merupakan ibadah,> yang erisi
penjelasan dan arahan yang jelas bagi manusia dalam menjalankan tugas dan
tanggung jawab hidupnya di dunia.’® Kemampuan membaca Al-Qur’an berarti
mampu dalam melafalkan dan mengucapkan lafaz-lafaz yang terdapat dalam Al-
Qur’an.”’

Proses pembelajaran siswa sangat bergantung pada kemampuan mereka
dalam membaca Al-Qur'an. Membaca Al-Qur'an adalah keterampilan yang
sebaiknya dikuasai oleh anak-anak sejak wusia dini, agar mereka dapat
mempersiapkan diri dengan baik untuk menghadapi masa depan.’® Menurut teori
yang menyatakan bahwa kemampuan membaca Al-Qur'an dapat dicapai melalui

beberapa tahap yaitu termasuk kemampuan melafalkan huruf-huruf hijaiyah dengan

#Taufik Luthfi dan Dede Rizal Munir, “Hubungan Mata Pelajaran Muatan Lokal Bahasa
Arab Terhadap Kemampuan Baca Tulis Al-Quran Pada Siswa Kelas IX (Sembilan) SMP Al-lhsan,”
Kalamuna: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab Dan Kebahasaaraban 2, no. 2 (2021): 176.

33Anis Rofi Hidayah, Fitriyatul Hanifiyah, dan Fatimatuz Zahro’, “Implementasi Program
BTA (Baca Tulis Al Quran) Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al Quran Santri,” FAJAR
Jurnal Pendidikan Islam 2, no. 1 (2022): 118.

56 muhammad Agil Amin, “Studi Kemampuan Baca Al-Qur’an Mahasiswa lain Palopo,”
Jurnal Media Akademik (JMA) 1, no. 1 (2023): 2.

57ta Rosita Nur dan Rita Aryani, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an
Melalui Metode Iqra’ Pada Santriwan/Santriwati TPQ Nurussholihin Pamulang Kota Tangerang
Selatan,” AKADEMIK: Jurnal Mahasiswa Humanis 2, no. 3 (2022): 103.

8Muhammad Syaifullah, Humayrani Siregar, dan Mawaddah, “Analisis Kemampuan
Membaca dan Menulis Al-Qur’an pada Siswa Kelas V MI/SD,” Jurnal Pendidikan Tambusai 6
(2022): 11414.
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benar sesuai makhrajnya, pada tahap-tahap inilah yang harus dilalui agar dapat
membaca Al-Qur'an dengan baik dan benar.>
b. Indikator Membaca Al-Qur’an
Kemampuan dalam membaca Al-Qur'an siswa harus memenuhi sejumlah
persyaratan sebagai berikut:
1) Mengenal huruf-huruf hijaiyah.
2) Menguasai ilmu tajwid, yaitu kemampuan membaca Al-Qur'an sesuai
kaidahnya.
3) Membaca Al-Qur'an dengan lancar tidak tersendat-sendat atau terputus-
putus.®
Berdasarkan beberapa poin diatas dapat dipahami bahwa indikator dalam
kemampuan membaca Al-Qur’an adalah dapat mengenal huruf hijaiyah, ilmu
tajwid dan mampu lancar dalam membaca Al-Qur’an. Adapun penelitian ini
memfokuskan pada kemampuan dalam membaca Al-Qur’an terkhusus pada surah
al-Kautsar yang menyangkut pada indikator diatas dan juga pada kemampuan
dalam memahami materi membaca surah al-Kautsar.

Berikut ini faktor-faktor yang membantu guru dalam meningkatkan

kemampuan membaca Al-Qur'an siswa yaitu:

“Hamdi Abdul Karim Sally Marcelina, “Peran Guru PAI Untuk Meningkatkan
Kemampuan Membaca Al-Qur’an Sesuai Tajwid Siswa Kelas 9.1 di SMP N 1 Kamang Magek,” 25
Desember 2023.

%0Umi Nasikhah Umi, “Media Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an,” Tarbiya Islamica 9,
no. 1 (2021): 7.
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1) Siswa sudah mahir membaca Al-Qur'an. Mereka dapat mengikuti pelajaran
dengan baik, misalnya siswa yang telah menerima pendidikan Al-Qur'an di
taman pendidikan Al-Qur'an (TPQ).

2) Lingkungan keluarga yang mendukung kebiasaan anak-anak dalam membaca
Al-Qur'an serta memberikan teladan yang baik dapat berperan penting dalam
membentuk karakter mereka.

3) Sebagian besar lingkungan tempat tinggal siswa memiliki fasilitas seperti
mushola atau Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ) yang digunakan untuk
mengajarkan Al-Qur'an.

4) Sekolah telah menyediakan prasarana dan fasilitas yang cukup lengkap,
menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan mendukung proses
pembelajaran dengan baik.%!

Berdasarkan beberapa poin diatas dapat dipahami bahwa faktor lingkungan
baik itu lingkungan keluarga, masyarakat, dan sekolah sangat berpengaruh terhadap
keterampilan pada kemampuan membaca Al-Qur’annya siswa.

Latihan dalam membaca lebih cocok untuk siswa yang masih pemula dalam
membaca Al-Qur’an, agar siswa dapat mengucapkan bacaan dengan benar sesuai
dengan tajwid yang benar.%? Salah satu keterampilan yang dapat diterapkan dalam
pembelajaran adalah dengan membaca secara lantang atau nyaring (al-qira’ah al-

jahriyyah). Membaca lantang atau nyaring berarti membaca dengan melafalkan

81Aldiansyah Siregar dkk., “Strategi Pembelajaran Baca Tulis Al-Quran dalam
Meningkatkan Kemampuan Membaca dan Menulis Al-Qur’an pada Siswa Sekolah Dasar,” Journal
On Teacher Education 3, no. 3 (2022): 533.

02Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, cetakan ke-4 (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2014): 144.
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atau mengucapkan kata-kata yang dibaca dengan suara keras, hal ini bertujuan
untuk menilai sejauh mana kemampuan siswa dalam membaca secara jelas dan

.83 Langkah-langkahnya dalam membaca nyaring yaitu sebagai berikut:

tepat
a. Memisahkan kalimat menjadi bagian terkecil kemudian bunyi diucapkan oleh
guru dan diikuti oleh siswa.
b. Huruf disatukan sehingga menjadi suatu bentuk kata yang utuh dan diucapkan
oleh guru kemudian siswa mengikutinya.®*
Upaya menanamkan kecintaan terhadap Al-Qur'an dalam masyarakat
sebaiknya dimulai sejak usia dini melalui pendidikan, baik itu pendidikan formal

1.9 Berikut adalah langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam

maupun nonforma

pembelajaran membaca Al-Qur'an:

1. Diperkenalkan dengan huruf hijaiyah yang terdiri dari 30 huruf, yaitu
é&“mrdﬂédﬁtbbubw’&w}ﬂ3'110")@&)‘

2. Anak-anak diajarkan untuk mengucapkan huruf dengan cara yang benar

3. Mengenalkan terhadap tanda baca seperti fathah ( . ), kasrah (: ) dan
dhommah ( . )

4. Setelah anak mengenal huruf hijaiyah dan tanda baca, langkah selanjutnya

adalah mengajarkan mereka membaca kata. Caranya adalah dengan

Ahmad Fikri Amrullah, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, cetakan ke-1
(Yogyakarta: Pustaka Diniyah, 2018): 57.

%Acep Hermawa, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, Cetakan ke-4 (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2014): 171-172.

®Mutia Sari dan Dimas Assyakurrohim, “Mengkaji Faktor-Faktor Yang Menyebabkan
Buta Aksara Al-Qur’an dan Langkah-Langkah untuk Pembebasannya,” Educatioan! Journal:
General and Specific Research 3, no. 2 (2023): 433.
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memberikan tanda baca pada huruf-huruf, sehingga menghasilkan bunyi yang
kemudian disambung dengan huruf lain untuk membentuk kata.
5. Tahap selanjutnya yaitu dengan memfasihkan pelafalan dengan menghafalkan

ayat-ayat atau surah-surah pendek dalam Al-Qur’an.5¢

Berdasarkan langkah-langkah diatas dapat dipahami bahwa upaya untuk
membentuk masyarakat yang mencintai Al-Qur’an dapat dimulai sejak usia dini,
yaitu dengan mengajarkan Al-Qur’an yaitu dengan memperkenalkan huruf hijaiyah
beserta tanda bacanya, lalu mengajarkan anak-anak untuk membaca kata-kata.
Langkah selanjutnya adalah mempraktikkannya pada surah-surah pendek dalam
Al-Qur’an, sehingga mereka dapat lebih mudah memahami dan mencintai kitab
suci tersebut.

c. Membaca Surah al-Kautsar/108

Surah al-Kausar adalah surah ke-108 dalam Al-Qur'an dan termasuk dalam
golongan surah makiyah, yaitu surah yang diturunkan sebelum Nabi Muhammad
Saw. hijrah ke Madinah. al-Kausar memiliki arti nikmat yang berlimpah/banyak.
Surah ini terdiri dari tiga ayat.

Sebelum membaca Surah al-Kausar/108 berikut, dengarkanlah bacaan
gurumu terlebih dahulu dengan saksama. Perhatikanlah bagaimana cara gurumu
melafalkannya kalimat perkalimat dengan baik. Setelah itu, bacalah Surah al-

Kausar/108 dengan fasih sebagaimana yang dibacakan gurumu.

%6Sri Maharani, “Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an Anak Usia Dini,” Jurnal Pendidikan
Tambusai 4, no. 2 (2020): 1294-95.
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Tabel 2.2 Bacaan Surah al-Kausar/108.

Bismillahir-rahmanir-rahim (1) af zat AF -
Inna a’taina kalkausar (a) j:? }QT ks > E\@g
Fasalli lirabbika wan-har L ST B
Inna syani’aka huwal-abtar (u PRSIV
y ®) HT 4 sl )
Terjemahan

"Dengan nama Allah yang Maha Pengasih, Maha Penyayang.

1. Sungguh, Kami telah memberimu (Muhammad) nikmat yang bariyak.

2. Maka laksanakanlah salat karena Tuhanmu, dan berkurban lah (sebagai
ibadah dan mendekatkan diri kepada Allah).

3. Sungguh, orang-orang yang membencimu dialah yang terputus (dari rahmat
Allah)."®

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa Surah al-Kautsar
menegaskan anugerah nikmat yang melimpah dari Allah Swt. kepada Nabi
Muhammad Saw. sebagai bentuk syukur, umat Islam diperintahkan untuk
senantiasa mendirikan salat dan berkurban, sebagai bentuk ketaatan dan
mendekatkan diri kepada-Nya. Sebaliknya, mereka yang menolak dan membenci

ajaran ini akan terputus dari rahmat Allah.

87 Senang Belajar Agama Islam Kelas Il (Pelajaran 7 Belajar Surah al-Kautsar), 2019,
89-90.



C. Kerangka Pikir
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Pelaksanaan kegiatan pembelajaran kelas III muatan pembelajaran

Pendidikan Agama Islam, ada sejumlah siswa masih menghadapi hambatan

khususnya pada baca Al-Qur’an. Disamping itu, peneliti melihat kondisi siswa

lebih senang bermain sambil belajar. Oleh sebab itu peneliti menggunakan media

yang sesuai dengan karakter siswa

sebagai cara untuk membantu proses

pembelajaran agar dapat meningkatkan kemampuan dalam membaca Al-Qur’an

siswa.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas yang

mengacu pada model Kemmis & Mc Taggart. Alur dari kerangka pikir adalah

sebagai berikut:

Pembelajaran PAI pada kelas III di SDN 09 Mattekko

\4

\4

Kondisi Awal Tindakan Kondisi Akhir
\ 4
Terjadi peningkatan pada
e Belum e Menggunakan media || Bacaan Al-Qur’an peserta
menggunakan ular tangga didik pada kelas III di SDN
media ular tangga Menggunakan siklus || 09 Mattekko
e Bacaan Al-Qur’an PTK dari Kemmis &
peserta didik masih Mec Taggart
kurang baik
v
Siklus

Gambar 2.1 Bagan Alur Kerangka Pikir
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D. Hipotesis Tindakan
Penggunaan media ular tangga dapat membantu meningkatkan keterampilan

membaca al-Qur'an siswa kelas III di SDN 09 Mattekko Kota Palopo.



BAB III

METODE PENENLITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas merupakan penelitian yang
fokus pada pengamatan proses belajar mengajar di dalam kelas dengan
melaksanakan tindakan tertentu untuk mengatasi masalah atau meningkatkan
kualitas pembelajaran. Tindakan tersebut dilakukan oleh pendidik atau peneliti dan
dilaksanakan oleh siswa sebagai respon terhadap tindakan yang diberikan.®®

Desain penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini mengikuti
model Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dikembangkan oleh Kemmis & Mc
Taggart. Penelitian ini akan dilaksanakan dalam dua siklus, di mana setiap siklus
terdiri dari empat tahapan, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan
(acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting) terhadap tindakan yang
dilakukan. Dalam implementasinya, model Kemmis dan McTaggart
menggabungkan tahap tindakan dan observasi, mengingat kedua kegiatan ini tidak
dapat dipisahkan. Berikut ini adalah gambaran dari model PTK Kemmis dan

McTaggart.

%Mu’alimin Mu’alimin dan Rahmat Arofah Hari Cahyadi, Penelitian Tindakan Kelas
Teori dan Praktik (Pasuruan: Ganding Pustaka, 2014): 6.

32
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Perencanaan

Refleksi Siklus I Pelaksanaan

A

Pengamatan

v

perencanaan

Refleksi Siklus II Pelaksanaan

A

Pengamatan

Gambar 3.1 Model PTK Kemmis & Mc Taggart
B. Prosedur Penelitian

1. Subjek Penelitian

Subjek pada penelitian ini yaitu siswa kelas IIl SDN O9 Mattekko, dengan
jumlah siswa sebanyak 13 siswa.

2. Waktu dan Lamanya Tindakan

Penelitian ini dilaksanakan pada 03 Februari 2025 hingga 24 februari 2025

pada semester genap tahun ajaran 2024/2025.
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3. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada kelas III SDN 09 Mattekko, yang
bertempat di Balandai, kecamatan Bara, Kabupaten Luwu, Provinsi Sulawesi
Selatan.
4. Langkah-langkah Penelitian Tindakan Kelas

Peneliti menggunakan pendekatan desain penelitian Kemmis & McTaggart
yang terdiri dari dua siklus, masing-masing dengan empat tahap, yaitu perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi terhadap tindakan yang dilakukan. Keputusan
untuk melanjutkan atau menghentikan penelitian pada akhir siklus bergantung pada
hasil yang tercapai pada siklus terakhir. Apabila hasil yang diperoleh memenuhi
kriteria keberhasilan yang telah ditentukan, maka penelitian akan dihentikan.
Namun, jika hasilnya belum memadai, penelitian akan diteruskan ke siklus
berikutnya.

Adapun tahapan- tahapan Pelaksanaan dilakukan dalam beberapa siklus
yaitu:
Siklus I
a. Perencanaan (Planning)
1) Mengidentifikasi masalah
2) Menyiapkan bahan ajar yang digunakan seperti RPP, buku, dan lain sebagainya
3) Menyiapkan lembar penilaian evaluasi tes

4) Menyampaikan tujuan pembelajaran
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b. Tindakan (4cting) dan Observasi (Observing)

1) Peneliti menerapkan media pembelajaran ular tangga

2) Mengamati perubahan yang terjadi dalam proses pembelajaran

3) Melakukan evaluasi dengan tes

c. Refleksi (Reflection)

1) Peneliti mengidentifikasi apa saja kelebihan dan kekurangan saat pembelajaran
2) Melakukan tindakan perbaikan

Siklus 11

a. Perencanaan (Planning)

1. Menyiapkan bahan ajar yang digunakan seperti buku dan lainnya

2. Menyiapkan penilaian lembar evaluasi tes

b. Tindakan (4cting) dan Observasi (Observing)

1. Menerapkan media pembelajaran ular tangga

2. Mengamati peningkatan dalam proses pembelajaran

3. Melakukan evaluasi tes

c. Refleksi (Reflection)

1. Membandingkan hasil pembelajaran peserta didik dari siklus sebelumnya
2. Melakukan pemrosesan data.

C. Sasaran Penelitian Tindakan Kelas

Sasaran pada penelitian ini adalah pendidik dan siswa kelas III di SDN 09

Mattekko, yang bertujuan untuk menerapkan media ular tangga untuk

meningkatkan bacaan Al-Qur’an siswa kelas III di SDN 09 Mattekko .
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D. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini

meliputi tes, observasi, dan dokumentasi.

1. Instrumen Tes
Data hasil belajar siswa diperoleh melalui tes yang terdiri dari tes langsung
dalam membaca Al-Qur'an untuk menilai peningkatan kemampuan membaca

siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2 instrumen tes mengaji®

No Indikator Pra Siklus Siklus I Siklus II
1.  Mengenal huruf
hijaiyah
2. Penguasaan ilmu tajwid
3.  Kelancaran membaca
Al-Qur’an
Rata-rata

Kriteria Penilaian :

1. Kurang =1
2. Cukup =2
3. Baik =3
4. Baik sekali =4

%Umi Nasikhah Umi, “Media Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an,” Tarbiya Islamica 9,
no. 1 (2021): 7.
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Tabel 3.3 kriteria penilaian membaca al-Qur’an

Kriteria Indikator Penilaian
Penilaian Mengenal Huruf Penguasaan Kelancaran
Hijaiyah Ilmu Tajwid
1.Kurang Banyak hurufyang salah Kurang Bacaan sering
Pengucapannya pemahaman terhenti, banyak
tajwid kesalahan dan
kesulitan
membaca
2.Cukup  Pengucapan beberapa Beberapa hukum  Bacaan masih
huruf benar, sering salah  tajwid belum terbata-bata dan
diterapkan dengan sering terhenti
baik
3.Baik Pengucapan sebagian Sebagian besar Bacaan lancar,
besar huruf benar tajwid sudah ada sedikit

benar, ada sedikit  keraguan tetapi
kesalahan yang tidak

tidak terlalu mengganggu
berpengaruh pemahaman
4.Sangat  Semua huruf dibaca Seluruh hukum Bacaan sangat
Baik dengan jelas sesuai tajwid diterapkan  lancar tanpa
makhrajnya tanpa dengan benar terputus atau ragu

kesalahan

Tabel 3.4 Tabel Skala Penilaian’®

Kategori Interval Nilai
92% - 100% Sangat baik
83% -91% Baik
75% - 82% Cukup

<74 Kurang

70 Sigit Marteja Sigit Marteja, “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Menggunakan
Model Pembelajaran Fish Bowl Pada Materi Pendidikan Agama Islam,” Jurnal Pendidikan , no. 2
(9 Desember 2022): 73.
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2. Instrumen Observasi

Data observasi diperoleh melalui observasi aktivitas guru (peneliti) dan
siswa untuk mengetahui aktivitas selama proses pembelajaran menggunakan media
ular tangga. Adapun instrumen observasi yang digunakan peneliti sebagai berikut:

Tabel 3.5 instrumen observasi aktivitas guru

No. Aspek yang diamati Kategori
1 2 3 4

1. Guru memasuki kelas dengan tepat waktu

2. Guru mengucapkan salam dan mengajak siswa
berdoa bersama

3. Guru memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian
siswa

4. Guru menyampaikan kompetensi dan tujuan
pembelajaran yang akan di capai

5. Guru menanya kesiapan siswa dengan
memberikan pre-fest dan juga memberikan ice
breaking

6.  Guru menuliskan surah al-kautsar di papan tulis
dan membacakannya dengan tartil

7. Guru menjelaskan materi dalam surah al-kautsar
secara sederhana

8. Guru mengarahkan siswa membaca surah Al-
Kautsar
9. Guru menjelaskan media permainan ular tangga

10.  Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok
untuk bermain ular tangga

11.  Guru mempersilahkan siswa untuk menjawab
pertanyaan pada kotak yang berisi tanda tanya

12.  Guru memberikan tugas individu post-test

13. guru mengetes bacaan surah Al-kautsar siswa

14.  Guru menyimpulkan materi pembelajaran

15.  Guru memberikan penguatan dan motivasi

16.  Guru menutup pelajaran dengan berdo’a dan
salam




Keterangan:

: berarti “kurang baik”
: berarti “cukup baik”
: berarti “baik”

: berarti “sangat baik”

b=

Tabel 3.6 instrumen observasi aktivitas siswa

No. Aspek yang diamati Kategori
1 2 3 4
1. Siswa menjawab salam dari guru dan berdoa
bersama sebelum memulai pelajaran
2. Siswa merespon panggilan guru saat diadakan
absensi
4. Siswa bersikap tenang di dalam kelas/tidak ribut
5. Siswa memperhatikan penjelasan materi yang
disampaikan guru
6. Siswa dapat secara membaca surah al-kautsar
dengan benar
7. Siswa mendengarkan penjelasan mengenai media
pembelajaran ular tangga
8. Siswa aktif dalam pembelajaran
9. Siswa yang berhenti dalam kotak tanda tanya
dapat menjawab pertanyaan
10. Siswa mampu menyimpulkan hasil pembelajaran
11. Siswa memperhatikan pada saat guru memberikan
penguatan dan motivasi
12. Siswa berdoa bersama sebelum pembelajaran
berakhir dan menjawab salam dari guru
13. Siswa mampu mengamalkan surah al-kautsar
dalam kehidupan sehari-hari
Keterangan:

1. :berarti “kurang”

2. :berarti “cukup”

3. :berarti “aktif”

4. :berarti “sangat aktif”
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3. Instrumen Dokumentasi

Dokumentasi yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu berupa
RPP, Buku ajar dan nilai kemampuan membaca Al-Qur’an siswa.
E. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yang
dijelaskan berikut ini:
1. Tes

Peneliti menggunakan tes untuk mengukur kemampuan membaca Al-
Qur'an siswa setelah mengikuti pembelajaran di kelas III SDN 09 Mattekko. Setiap
siklus, peneliti melakukan tes untuk menilai kemampuan siswa dalam menguasai
materi yang diajarkan yang mencakup tes mengaji langsung. Dalam penelitian ini,
tes dilakukan sebanyak lima kali, dimulai dengan tes awal pra siklus, tes siklus I,
dan siklus Il masing-masing dilakukan tes mengaji pada setiap pertemuannya. Pada
setiap siklus peneliti mengambil 2 kali pertemuan dimana setiap pertemuan lakukan
tes untuk mengukur kemampuan membaca Al-Qur’an siswa.
2. Observasi

Observasi atau pengamatan yang peneliti gunakan yaitu melalui
pengumpulan data dari lembar observasi aktivitas guru dan siswa.
3. Dokumentasi

Dokumentasi yang peneliti gunakan pada penelitian ini yaitu pengumpulan
data dan penyimpanan informasi dalam bentuk dokumen. Dokumentasi yang
peneliti gunakan yaitu dari jurnal, RPP, buku PAI kelas III, absen, foto dan sumber

lain yang mendukung.
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F. Teknik Analisis Data
1. Analisis Data lembar observasi

Hasil analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi kelebihan dan
kekurangan yang muncul selama proses pembelajaran serta untuk mengetahui
tantangan yang dihadapi dalam pembelajaran. Temuan dari observasi ini dapat
menjadi referensi bagi peneliti untuk memahami perubahan yang terjadi dalam
pelaksanaan pembelajaran.
2. Analisis data Tes

Analisis data nilai rata-rata siswa dilakukan pada saat refleksi yang
digunakan dalam siklus berikutnya. Adapun untuk menghitung nilai ketuntasan

klasikal siswa dengan rumus sebagai berikut:”!

__ XSkor yang diperoleh
- Y.Skor maksimum

X100

! Neni Triana, Tingkat Hasil belajar Siswa (Guepedia, 2021), 33-34.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah singkat SDN 09 Mattekko Kota Palopo
SDN 09 Mattekko didirikan pada tahun 1979 dengan nama awal SDN 73
Mattekko. Pada tahun 2012, nama sekolah ini berubah menjadi SDN 09 Mattekko
dan tetap menggunakan nama tersebut hingga sekarang. Sekolah ini pertama kali
berada di Jalan Ratulangi, Palopo. Pada tahun 1982, sekolah ini pindah ke Balandai,
dekat dengan SMK 2 Palopo. Lalu, pada tahun 1984, SDN 09 Mattekko kembali
pindah ke Lemo-Lemo dan hingga saat ini, sekolah ini beralamat di Jalan Akasia,
Desa Balandai, Kecamatan Bara, Kota Palopo.
a. Visi
Unggul dalam prestasi, peduli lingkungan dan pencemaran yang berbasis
karakteristik bangsa.
b. Misi
1) Mewujudkan sekolah inovatif, dinamis dan kreatif di bidang akademik dan
non akademik
2) Mewujudkan fasilitas sekolah yang relevan dan ramah lingkungan
3) Mewujudkan sekolah peduli terhadap pelestarian, pencemaran lingkungan
dan kerusakan lingkungan
4) Mewujudkan sekolah sehat
5) Mewujudkan kemampuan kreatif dan kompetitif dan mampu bersaing di

tingkat nasional

42
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6) Mewujudkan kepramukaan yang menjadikan siswa disiplin, jujur dan rasa
percaya diri.

7) Mewujudkan kemampuan olahraga yang tanggung dan kompetitif tingkat
nasional

8) Mewujudkan sekolah peduli lingkungan sebagai sumber belajar siswanya
dalam pencapaian prestasi.

9) Mewujudkan budaya nilai karakter bangsa dan pendidikan anti korupsi
untuk kelanjutan berbangsa dan bernegara.”

Berdasarkan visi dan misi tersebut, diharapkan sekolah dapat menciptakan
generasi yang unggul, berkarakter, peduli lingkungan, serta mampu bersaing di
tingkat nasional maupun global.

B. Hasil Penelitian
1. Pra Siklus

Sebelum melaksanakan penelitian menggunakan media ular tangga, peneliti
terlebih dahulu mengumpulkan data nilai pada pra siklus dengan tes mengaji
langsung siswa sebagai perbandingan pra siklus dengan siklus I dan II. Adapun data
awal yang menjadi acuan peneliti dalam menentukan ketuntasan siswa dalam
pembelajaran yaitu berdasarkan nilai persentase ketuntasan berdasarkan kriteria
ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) siswa sebanyak 75%.”* Berikut ini data

nilai siswa pada pra siklus sebagai berikut:

2 Tenaga Kependidikan SDN 09 Mattekko

73 Nurlia, Guru Pendidikan Agama Islam, “ Wawancara” Palopo, 13 Januari 2025
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Kemudian pada pelaksanaan tes pra siklus yaitu tes kemampuan baca Al-

Qur’an diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.1 Penilaian Pra Siklus Baca Al-Qur’an Siswa

Indikator
No Nama Siswa Mengenal huruf Penguasaan Ilmu
hijaiyah tajwid Kelancaran
1 Aksan Saputra 1 1 1
2 Bilgis Humairah 1 1 1
3  Fara Aswati 2 2 2
4  Hafiza Adealiza 1 1 1
5  Madinah Al-Munawarah 2 1 2
6  Muh. Farid Zihab 2 1 2
7  Muhammad Al Furqan 2 2 2
8  Muhammad Tirta Samudra 2 1 2
9  Nova Nur Rasyid 1 1 1
10 Nur Asifa 2 2 2
11  Khafifah 1 1 1
12 Arfan 1 1 1
13 Muhammad Qalbi 1 1 1
Jumlah 19 16 19
Persentase ketuntasan 36% 31% 36%

Sumber: data nilai tes mengaji siswa pra siklus

Berdasarkan uraian di atas, menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran belum

dapat tercapai, karena pada tes kemampuan membaca Al-Qur’an siswa diperoleh

ketuntasan belajar sebanyak 36% siswa mengenal huruf hijaiyah, sebanyak 31%

siswa yang menguasai ilmu tajwid, dan sebanyak 36% siswa yang lancar membaca

Al-Qur’an. Hal ini menunjukkan bahwa pada tes pengetahuan dan kemampuan baca

Al-Qur’an siswa masih banyak yang tidak mencapai kriteria ketercapaian tujuan

pembelajaran (KKTP) siswa sebanyak 75%. Maka peneliti dengan melalui media
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pembelajaran ular tangga diharapkan dapat meningkatkan kemampuan baca Al-

Qur’an siswa pada surah al-Kausar.

2. Gambaran Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dengan Menggunakan Media Ular Tangga

Aktivitas siswa dalam pembelajaran pendidikan agama islam dengan
menggunakan media ular tangga Pembelajaran membaca Al-Qur'an dengan media
ular tangga diawali dengan guru menanyakan kesiapan siswa melalui pre-test serta
memberikan ice breaking untuk menciptakan suasana yang nyaman dan
menyenangkan. Setelah itu, guru menuliskan surah al-Kautsar di papan tulis dan
membacakannya dengan tartil, agar siswa dapat mendengar contoh bacaan yang
benar. Guru kemudian menjelaskan materi dalam surah tersebut secara sederhana.
Selanjutnya, guru mengarahkan siswa untuk secara bergantian mencoba membaca
Surah al-Kautsar dengan bimbingan, guna melatih pelafalan dan kelancaran mereka
dalam membaca Al-Qur'an.

Setelah sesi pembelajaran teori, guru mengenalkan media permainan ular
tangga sebagai alat bantu dalam memahami materi. Guru menjelaskan aturan
permainan dan membagi siswa ke dalam beberapa kelompok kecil agar mereka
dapat bekerja sama serta saling membantu dalam belajar. Permainan dimulai
dengan setiap kelompok secara bergantian melempar dadu dan melangkah sesuai
angka yang diperoleh. Ketika siswa mendarat pada kotak yang memiliki tanda
tanya, mereka harus menjawab pertanyaan terkait surah al-Kautsar. Dengan cara
ini, siswa dapat belajar secara aktif dan menyenangkan, sehingga materi lebih

mudah dipahami dan diingat. Setelah permainan selesai, guru memberikan individu
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post-test dengan membaca surah al-Kautsar untuk mengukur sejauh mana
pemahaman siswa setelah mengikuti pembelajaran. Guru kemudian menyimpulkan
materi yang telah dipelajari, memberikan penguatan serta motivasi agar siswa
semakin semangat dalam membaca Al-Qur'an. Sebagai penutup, guru mengajak
siswa untuk berdoa bersama dan menutup pelajaran dengan salam. Dengan metode
pembelajaran yang inovatif ini, diharapkan siswa dapat meningkatkan keterampilan
membaca Al-Qur'an dengan baik, sekaligus menikmati proses belajar yang lebih
interaktif dan menyenangkan.
3. Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa dengan Menggunakan
Media Ular Tangga

a. Deskripsi pelaksanaan Siklus I

Pelaksanaan siklus I dilaksanakan selama 2 kali pertemuan yaitu dimulai
pada tanggal 03 februari 2025 hingga tanggal 10 februari 2025. Peneliti
memberikan tes setiap selesai dalam proses pembelajaran untuk mengetahui sejauh
mana siswa dapat memahami materi surah al-kautsar dengan baik, waktu lamanya
pembelajaran menyesuaikan dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yaitu 1x2
jam pelajaran dengan jumlah siswa kelas III sebanyak 13 siswa, yaitu terdiri dari
7 laki-laki dan 6 perempuan yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan
media ular tangga.

Pelaksanaan siklus I ini dilaksanakan dengan 4 tahapan yaitu perencanaan,
tindakan, pengamatan, dan yang terakhir refleksi. Setelah melewati tahap-tahap
tersebut maka akan dapat diketahui peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an

siswa dengan data yang telah diperoleh dengan menggunakan media ular tangga
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pada peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an kelas III di SDN 09 Mattekko
kota palopo.
1. Perencanaan
a) Mengidentifikasi masalah

Berdasarkan hasil tes mengaji langsung pada tahap pra siklus, ditemukan
bahwa pada tes kemampuan membaca Al-Qur’an siswa diperoleh ketuntasan
belajar sebanyak 36% siswa mengenal huruf hijaiyah, sebanyak 31% siswa yang
menguasai ilmu tajwid, dan sebanyak 36% siswa yang lancar membaca Al-Qur’an.
Oleh karena itu, diperlukan perbaikan agar siswa dapat mencapai nilai kriteria

ketuntasan tujuan pembelajaran pada mata pelajaran pendidikan agama islam.

b) Menyiapkan bahan ajar

Tahap perencanaan dimulai dengan menyiapkan bahan ajar yang akan
digunakan selama proses pembelajaran. Bahan ajar ini mencakup Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun secara sistematis dengan
memperhatikan tujuan pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, dan asesmen
yang akan digunakan untuk mengukur keberhasilan siswa.
¢) Menyiapkan alat dan media pembelajaran

Setelah bahan ajar siap, langkah selanjutnya adalah menyiapkan alat dan
media pembelajaran yang akan digunakan dalam proses belajar mengajar. Dalam
metode ini, media utama yang digunakan adalah permainan ular tangga edukatif
yang telah dimodifikasi agar sesuai dengan materi pembelajaran Surah al-Kautsar.
Papan permainan ini didesain dengan kotak-kotak yang berisi berbagai tantangan

terkait bacaan Surah al-Kautsar.
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2. Tindakan (4cting) dan observasi (observing)
a) Melaksanakan Tindakan
1. Pertemuan Pertama

Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 03 Februari 2025 pukul
09.30-10.40, kegiatan ini berlangsung selama 70 menit. Materi yang diajarkan
tentang membaca surah al-Kautsar KD 1.1 yaitu terbiasa membaca Al-Qur’an
dengan tartil dengan menggunakan media pembelajaran ular tangga.
a. Kegiatan awal

Kegiatan awal ini, guru dan peneliti memasuki kelas kemudian ketua kelas
memimpin siswa lain untuk membaca doa dan mengucapkan salam sebelum
pembelajaran dimulai. Peneliti menanyakan kabar dan memastikan kesiapan siswa
dalam proses pembelajaran kemudian peneliti juga mengabsen dan memberikan ice
breaking sebelum memasuki pembelajaran. Peneliti juga menanyakan materi yang
sebelumnya telah dipelajari dan kemudian peneliti juga pertanyaan-pertanyaan
yang dikaitkan dengan materi yang akan dipelajari.

b. Kegiatan inti
Adapun yang peneliti lakukan pada kegiatan inti yaitu :

1)  Peneliti menuliskan surah al-kautsar dipapan tulis dan membacakan dengan
tartil
2)  Peneliti menjelaskan materi surah al-kautsar secara sederhana kemudian

menunjuk salah satu siswa untuk membaca surah al-Kautsar.
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Peneliti menjelaskan langkah-langkah dalam pembelajaran menggunakan
media ular tangga dan memberikan contoh bermain media ular tangga yang
benar.

Peneliti membagi siswa menjadi 3 kelompok secara acak menggunakan
metode berhitung, dan setiap kelompok beranggotakan 4 sampai 5 siswa.
Setiap kelompok bermain ular tangga.

Siswa melakukan permainan dengan melempar dadu dan menggerakkan pion
sesuai dengan angka yang muncul pada dadu. Selanjutnya, siswa akan
mengikuti petunjuk yang diberikan apabila mereka berhenti di kotak yang
bertanda tanya (?).

Siswa diperbolehkan untuk terus melempar dadu apabila dapat menjawab
pertanyaan dengan benar. Namun, jika mereka tidak dapat memberikan
jawaban yang tepat, kesempatan untuk menjawab diberikan kepada siswa
lainnya. Apabila tidak ada siswa yang dapat menjawab, maka guru yang akan
menentukan siapa yang berhak melanjutkan melempar dadu.

Siswa yang mendarat pada kotak yang bergambar tangga akan dapat
melanjutkan ke kotak yang terhubung dengan ujung tangga, sedangkan jika
siswa mendarat pada kotak yang bergambar ular, mereka akan turun ke kotak
yang terhubung dengan ujung ular. Proses ini akan berlangsung secara
berulang.

Peneliti memerikan tes mengaji langsung untuk mengukur bacaan Al-Qur’an

siswa terkhusus pada surah al-Kautsar.
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c. Kegiatan Penutup
Adapun yang dilakukan peneliti dalam kegiatan penutup sebagai berikut:
1) Peneliti menyimpulkan materi yang telah dipelajari pada hari ini
2) Peneliti memberikan penguatan dan motivasi terhadap siswa
3) Peneliti dan siswa bersama-sama menutup pelajaran dengan berdoa dan

mengucapkan salam.

2. Pertemuan kedua

Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 10 Februari 2025 pada pukul
09.30-10.40, kegiatan ini berlangsung selama 70 menit dan materi yang diajarkan
yaitu KD 4.1.1 tentang membaca kalimat-kalimat dalam QS al-Kautsar dengan
benar menggunakan media ular tangga.
a. Kegiatan awal

Kegiatan awal ini, guru dan peneliti memasuki kelas kemudian ketua kelas
memimpin siswa lain untuk membaca doa dan mengucapkan salam sebelum
pembelajaran dimulai. Peneliti menanyakan kabar dan memastikan kesiapan siswa
dalam proses pembelajaran kemudian peneliti juga mengabsen dan memberikan ice
breaking sebelum memasuki pembelajaran. Peneliti juga menanyakan materi yang
sebelumnya telah dipelajari dan kemudian peneliti juga pertanyaan-pertanyaan
yang dikaitkan dengan materi yang akan dipelajari.
b. Kegiatan inti

Adapun yang dilakukan peneliti dalam kegiatan inti sebagai berikut:
1) Peneliti menuliskan surah al-Kautsar dipapan tulis dan membacakannya

dengan tartil
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peneiti menjelaskan hukum bacaan dan cara membaca yang benar, kemudian
siswa mengikuti secara saksama

Peneliti menunjuk salah satu siswa untuk membaca surah al-Kautsar dan
mengarahkan jika terdapat kesalahan penyebutan

Peneliti menjelaskan langkah-langkah dalam pembelajaran menggunakan
media ular tangga dan memberikan contoh bermain media ular tangga yang
benar.

Peneliti membagi siswa menjadi 3 kelompok secara acak menggunakan metode
berhitung, dan setiap kelompok beranggotakan 4 sampai 5 siswa. Setiap
kelompok bermain ular tangga.

Siswa melakukan permainan dengan melempar dadu dan menggerakkan pion
sesuai dengan angka yang muncul pada dadu. Selanjutnya, siswa akan
mengikuti petunjuk yang diberikan apabila mereka berhenti di kotak yang
bertanda tanya (?).

Siswa diperbolehkan untuk terus melempar dadu apabila dapat menjawab
pertanyaan dengan benar. Namun, jika mereka tidak dapat memberikan
jawaban yang tepat, kesempatan untuk menjawab diberikan kepada siswa
lainnya. Apabila tidak ada siswa yang dapat menjawab, maka guru yang akan
menentukan siapa yang berhak melanjutkan melempar dadu.

Siswa yang mendarat pada kotak yang bergambar tangga akan dapat
melanjutkan ke kotak yang terhubung dengan ujung tangga, sedangkan jika

siswa mendarat pada kotak yang bergambar ular, mereka akan turun ke kotak
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yang terhubung dengan ujung ular. Proses ini akan berlangsung secara
berulang.

9) Peneliti memerikan tes mengaji langsung untuk mengukur bacaan Al-Qur’an
siswa terkhusus pada surah al-Kautsar.

c. Kegiatan Penutup

Adapun yang dilakukan peneliti dalam kegiatan penutup sebagai berikut:

1) Peneliti menyimpulkan materi yang telah dipelajari pada hari ini

2) Peneliti memberikan penguatan dan motivasi terhadap siswa

3) Peneliti dan siswa bersama-sama menutup pelajaran dengan berdoa dan
mengucapkan salam.

b. Deskripsi pelaksanaan siklus II

Pelaksanaan siklus II dilaksanakan selama 2 kali pertemuan yaitu dimulai
pada tanggal 17 februari 2025 hingga tanggal 24 februari 2025. Peneliti
memberikan tes setiap selesai dalam proses pembelajaran untuk mengetahui sejauh
mana siswa dapat memahami materi surah al-kautsar dengan baik, pelaksanaan
siklus II ini dilaksanakan dengan 4 tahapan yaitu perencanaan, tindakan,
pengamatan, dan yang terakhir refleksi. Pada tahap pelaksanaan siklus II ini setiap
siswa diarahkan untuk secara bergantian membaca surah al-Kautsar. Kemudian
setelah itu siswa di bagi menjadi 4 kelompok, hal tersebut akan dijelaskan pada
langkah-langkah sebagai berikut:

1) perencanaan
Adapun persiapan yang dilakukan selama kegiatan pembelajaran sebagai

berikut:
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a) Mengidentifikasi Masalah

Terlihat pada pelaksanaan siklus I sebelumnya, bahwa terjadi peningkatan
pada tes kemampuan baca Al-Qur’an siswa diperoleh ketuntasan belajar sebanyak
55% siswa mengenal huruf hijaiyah, sebanyak 61% siswa yang menguasai ilmu
tajwid, dan sebanyak 61% siswa yang lancar membaca Al-Qur’an, maka diperlukan
tindakan agar dapat meningkatkan hasil belajar dan meningkatkan baca Al-Qur’an
siswa hingga >75%.
b) Menyiapkan bahan ajar

Pelaksanaan tahap perencanaan, langkah pertama yang harus dilakukan
adalah menyiapkan bahan ajar yang akan digunakan selama proses pembelajaran.
Bahan ajar ini mencakup Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah
disusun secara sistematis dengan memperhatikan tujuan pembelajaran, langkah-
langkah pembelajaran, dan asesmen yang akan digunakan untuk mengukur
keberhasilan siswa.
¢) Menyiapkan alat dan media pembelajaran

Setelah bahan ajar siap, langkah selanjutnya adalah menyiapkan alat dan
media pembelajaran yang akan digunakan dalam proses belajar mengajar. Dalam
metode ini, media utama yang digunakan adalah permainan ular tangga edukatif
yang telah dimodifikasi agar sesuai dengan materi pembelajaran Surah al-Kautsar.
Papan permainan ini didesain dengan kotak-kotak yang berisi berbagai tantangan

terkait bacaan Surah al-Kautsar.
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2) Tindakan (acting) dan observasi (observing)
a) Melaksanakan rencana tindakan
1. Pertemuan pertama

Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 17 februari 2025 pada pukul
09.30-10.40, kegiatan berlangsung selama 70 menit. Materi yang diajarkan yaitu
KD 1.1 Terbiasa membaca al-Qur’an dengan menggunakan media ular tangga.
a. Kegiatan awal

Kegiatan awal ini, guru dan peneliti memasuki kelas kemudian ketua kelas
memimpin siswa lain untuk membaca doa dan mengucapkan salam sebelum
pembelajaran dimulai. Peneliti menanyakan kabar dan memastikan kesiapan siswa
dalam proses pembelajaran kemudian peneliti juga mengabsen dan memberikan ice
breaking sebelum memasuki pembelajaran. Peneliti juga menanyakan materi yang
sebelumnya telah dipelajari dan kemudian peneliti juga pertanyaan-pertanyaan
yang dikaitkan dengan materi yang akan dipelajari.
b. Kegiatan inti

Adapun yang dilakukan peneliti dalam kegiatan inti yaitu sebagai berikut:

1) Peneliti menuliskan surah al-Kautsar dipapan tulis dan membacakannya
dengan tartil

2) Peneliti menjelaskan materi surah al-Kautsar secara sederhana kemudian
mengarahkan siswa untuk mencoba membaca surah al-Kautsar.

3) Peneliti membagi siswa menjadi 4 kelompok secara acak menggunakan metode
berhitung, dan setiap kelompok beranggotakan 3 sampai 4 siswa. Setiap

kelompok bermain ular tangga.
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Siswa melakukan permainan dengan melempar dadu dan menggerakkan pion
sesuai dengan angka yang muncul pada dadu. Selanjutnya, siswa akan
mengikuti petunjuk yang diberikan apabila mereka berhenti di kotak yang
bertanda tanya (?).
Siswa diperbolehkan untuk terus melempar dadu apabila dapat menjawab
pertanyaan dengan benar. Namun, jika mereka tidak dapat memberikan
jawaban yang tepat, kesempatan untuk menjawab diberikan kepada siswa
lainnya. Apabila tidak ada siswa yang dapat menjawab, maka guru yang akan
menentukan siapa yang berhak melanjutkan melempar dadu.
Siswa yang mendarat pada kotak yang bergambar tangga akan dapat
melanjutkan ke kotak yang terhubung dengan ujung tangga, sedangkan jika
siswa mendarat pada kotak yang bergambar ular, mereka akan turun ke kotak
yang terhubung dengan ujung ular. Proses ini akan berlangsung secara
berulang.
Peneliti memerikan tes mengaji langsung untuk mengukur bacaan Al-Qur’an
siswa terkhusus pada surah al-Kautsar.
Kegiatan Penutup

Adapun yang dilakukan peneliti dalam kegiatan penutup sebagai berikut:
Peneliti menyimpulkan materi yang telah dipelajari pada hari ini
Peneliti memberikan penguatan dan motivasi terhadap siswa
Peneliti dan siswa bersama-sama menutup pelajaran dengan berdoa dan

mengucapkan salam.
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2. Pertemuan kedua
a. Kegiatan awal

Pelaksanaan pertemuan yang dilaksanakan pada tanggal 24 februari 2025
pada pukul 09.30-10.40, kegiatan ini berlangsung selama 70 menit. Materi yang
diajarkan tentang membaca surah al-Kautsar yaitu KD 4.1.1 membaca kalimat-
kalimat dalam QS. al-Kautsar dengan benar menggunakan media ular tangga.
a. Kegiatan awal

Kegiatan awal ini, guru dan peneliti memasuki kelas kemudian ketua kelas
memimpin siswa lain untuk membaca doa dan mengucapkan salam sebelum
pembelajaran dimulai. Peneliti menanyakan kabar dan memastikan kesiapan siswa
dalam proses pembelajaran kemudian peneliti juga mengabsen dan memberikan ice
breaking sebelum memasuki pembelajaran. Peneliti juga menanyakan materi yang
sebelumnya telah dipelajari dan kemudian peneliti juga pertanyaan-pertanyaan
yang dikaitkan dengan materi yang akan dipelajari.
c. Kegiatan inti

Adapun yang dilakukan peneliti dalam kegiatan inti sebagai berikut:
1) Peneliti menuliskan surah al-Kautsar dipapan tulis dan membacakannya

dengan tartil
2) Peneliti menjelaskan hukum bacaan dan cara membaca yang benar, kemudian
siswa mengikuti secara saksama

3) Peneliti menunjuk salah satu siswa untuk membaca surah al-Kautsar dan

mengarahkan jika terdapat kesalahan penyebutan
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Peneliti membagi siswa menjadi 4 kelompok secara acak menggunakan metode
berhitung, dan setiap kelompok beranggotakan 3 sampai 4 siswa. Setiap
kelompok bermain ular tangga.
Siswa melakukan permainan dengan melempar dadu dan menggerakkan pion
sesuai dengan angka yang muncul pada dadu. Selanjutnya, siswa akan
mengikuti petunjuk yang diberikan apabila mereka berhenti di kotak yang
bertanda tanya (?).
Siswa diperbolehkan untuk terus melempar dadu apabila dapat menjawab
pertanyaan dengan benar. Namun, jika mereka tidak dapat memberikan
jawaban yang tepat, kesempatan untuk menjawab diberikan kepada siswa
lainnya. Apabila tidak ada siswa yang dapat menjawab, maka guru yang akan
menentukan siapa yang berhak melanjutkan melempar dadu.
Siswa yang mendarat pada kotak yang bergambar tangga akan dapat
melanjutkan ke kotak yang terhubung dengan ujung tangga, sedangkan jika
siswa mendarat pada kotak yang bergambar ular, mereka akan turun ke kotak
yang terhubung dengan ujung ular. Proses ini akan berlangsung secara
berulang.
Peneliti memberikan tes mengaji langsung untuk mengukur bacaan Al-Qur’an
siswa terkhusus pada surah al-Kautsar.
Kegiatan Penutup

Adapun yang dilakukan peneliti dalam kegiatan penutup sebagai berikut:
Peneliti menyimpulkan materi yang telah dipelajari pada hari ini

Peneliti memberikan penguatan dan motivasi terhadap siswa
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3) Peneliti dan siswa bersama-sama menutup pelajaran dengan berdoa dan
mengucapkan salam.
3. Mengamati proses pembelajaran (Observasi)

Kegiatan observasi ini laksanakan peneliti selama proses pembelajaran
pendidikan agama islam. Peneliti mengamati melalui lembar observasi yang
diberikan kepada observer yaitu lembar observasi aktivitas guru (peneliti) dan
lembar observasi aktivitas siswa. Adapun yang menjadi observer dalam penelitian

ini yaitu guru mata pelajaran pendidikan agama Islam yaitu ibu Nurlia.

Tabel 4.2 Hasil observasi pembelajaran siklus I

Aspek yang diamati Jumlah
P1 P2

1.  Guru memasuki kelas dengan tepat waktu 3 3 6

2 Guru mengucapkan salam dan mengajak siswa 3 4 7
berdoa bersama

3. Guru memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian 3 4 7
siswa

4. Guru menyampaikan kompetensi dan tujuan 3 3 6
pembelajaran yang akan di capai

5. Guru menanya kesiapan siswa dengan 3 4 7
memberikan pre-test dan juga memberikan ice
breaking

6.  Guru menuliskan surah al-kautsar di papan tulis 3 3 6
dan membacakannya dengan tartil

7. Guru menjelaskan materi dalam surah al-kautsar 3 3 6
secara sederhana

8. Guru mengarahkan siswa membaca surah al- 3 3 6
kautsar

9.  Guru menjelaskan media permainan ular tangga 3 3 6

10. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 3 3 6
untuk bermain ular tangga

11.  Guru mempersilahkan siswa untuk menjawab 3 3 6

pertanyaan pada kotak yang berisi tanda tanya
12.  Guru memberikan tugas individu post-test
13.  Guru menyimpulkan materi pembelajaran
13.  Guru mengetes bacaan surah Al-kautsar siswa
14.  Guru menyimpulkan materi pembelajaran

W W W W
N W W W
~N NN
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15. Guru memberikan penguatan dan motivasi 3 4 7
16.  Guru menutup pelajaran dengan berdo’a dan 3 4 7
salam
Jumlah 48 51 108

Sumber: data nilai observasi pembelajaran

Keterangan :
4 = Sangat baik jika mendapatkan nilai >92%
3 = Baik jika mendapatkan nilai >83% - 91%
2 = Cukup jika mendapatkan nilai >75% - 82%
1 = Kurang jika mendapatkan nilai <74
P1 = Pertemuan pertama
P2 = Pertemuan kedua

Berdasarkan tabel 4.2, dapat dilihat bahwa pada proses pembelajaran
pendidikan agama Islam, materi membaca surah al-Kautsar dengan menggunakan
media pembelajaran ular tangga yaitu pada pertemuan pertama terdapat enam belas
aspek yang mendapatkan nilai 3 dengan kategori (baik). Pada pertemuan kedua
terdapat sembilan aspek yang mendapatkan nilai 3 (baik), dan terdapat enam aspek
yang mendapatkan nilai 4 dengan kategori (sangat baik). Hasil observasi

pembelajaran selama siklus I dapat dilihat dalam tabel berikut :

Tabel 4.3 Nilai observasi pembelajaran siklus |

Pertemuan Jumlah nilai Perentase% Kategori
I 48 75% Cukup
II 51 79,68% Cukup

Sumber: data nilai observasi pembelajaran
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa nilai keberhasilan observasi keterlaksanaan

pembelajaran siklus I menggunakan media ular tangga pada pertemuan pertama
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mendapat nilai dengan persentase 75% kategori (cukup), dan pertemuan kedua

mendapatkan nilai dengan persentase 79,68% dengan kategori (cukup).

Tabel 4.4 Hasil observasi aktivitas siswa siklus I

No. Aspek yang diamati Jumlah
P1 P2

1.  Siswa menjawab salam dari guru dan berdoa 3 3 6
bersama sebelum memulai pelajaran

2. Siswa merespon panggilan guru saat diadakan 2 3 5
absensi

3. Siswa bersikap tenang di dalam kelas/tidak ribut 2 2 4

4.  Siswa memperhatikan penjelasan materi yang 2 2 4
disampaikan guru

5. Siswa dapat secara membaca surah al-kautsar 2 2 4
dengan benar

6.  Siswa mendengarkan penjelasan mengenai media 2 3 5
pembelajaran ular tangga

7. Siswa aktif dalam pembelajaran 2 2 4

8.  Siswa yang berhenti dalam kotak tanda tanya 2 2 4
dapat menjawab pertanyaan

9.  Siswa mampu menyimpulkan hasil pembelajaran 2 2 4

10. Siswa memperhatikan pada saat guru memberikan 2 2 4
penguatan dan motivasi

11. Siswa berdoa bersama sebelum pembelajaran 3 3 6
berakhir dan menjawab salam dari guru

12. Siswa mampu mengamalkan surah al-kautsar 1 2 3
dalam kehidupan sehari-hari
Jumlah 22 26 53

Sumber: data observasi aktivitas siswa siklus I
4 = Sangat aktif jika mendapatkan nilai >92%
3 = aktif jika mendapatkan nilai >83% - 91%
2 = Cukup jika mendapatkan nilai >75% - 82%
1 = Kurang jika mendapatkan nilai <74

P1 = Pertemuan pertama
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P2 = Pertemuan kedua

Berdasarkan tabel 4.4 terlihat bahwa pada proses pembelajaran pendidikan
agama Islam materi membaca surah al-Kautsar menggunakan media pembelajaran
ular tangga pada pertemuan pertama terdapat satu aspek yang mendapatkan nilai 1
dengan kategori (kurang). Terdapat sembilan aspek yang mendapatkan nilai 2
dengan kategori (cukup). Kemudian terdapat satu aspek yang mendapatkan nilai 3
(aktif). Pada pertemuan kedua terdapat tujuh aspek yang mendapatkan nilai 2
(cukup), dan terdapat empat aspek yang mendapatkan nilai 3 dengan kategori

(aktif). Hasil observasi keseluruhan aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.5 Nilai keberhasilan observasi aktivitas siswa siklus I

Pertemuan Jumlah nilai Perentase% Kategori
I 22 45,83% Kurang
11 26 54,16% Kurang

Sumber: data nilai keberhasilan observasi aktivitas siswa siklus I
Tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai keberhasilan observasi aktivitas siswa
siklus I menggunakan media ular tangga pada pertemuan pertama mendapat nilai
dengan persentase 45,83% kategori (kurang), dan pertemuan kedua mendapatkan

nilai dengan persentase 54,16% dengan kategori (kurang).
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Tabel 4.6 Hasil observasi pelaksanaan pembelajaran siklus II

No. Aspek yang diamati Jumlah
P1 P2

1.  Guru memasuki kelas dengan tepat waktu 4 4 8

2 Guru mengucapkan salam dan mengajak siswa 4 4 8
berdoa bersama

3. Guru memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian = 4 3 7
siswa

4.  Guru menyampaikan kompetensi dan tujuan 4 3 7
pembelajaran yang akan di capai

5. Guru menanya kesiapan siswa dengan 3 4 7
memberikan pre-test dan juga memberikan ice
breaking

6.  Guru menuliskan surah al-kautsar di papan tulis 3 4 7
dan membacakannya dengan tartil

7. Guru menjelaskan materi dalam surah al-kautsar 3 4 7
secara sederhana

8. Guru mengarahkan siswa membaca surah al- 3 4 7
kautsar

9.  Guru menjelaskan media permainan ular tangga 3 4 7

10. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 4 4 8
untuk bermain ular tangga

11.  Guru mempersilahkan siswa untuk menjawab 4 4 8
pertanyaan pada kotak yang berisi tanda tanya

12.  Guru memberikan tugas individu post-test 3 4 7

13.  Guru mengetes bacaan surah Al-kautsar siswa 3 3 6

14.  Guru menyimpulkan materi pembelajaran 3 3 6

15.  Guru memberikan penguatan dan motivasi 3 4 7

16.  Guru menutup pelajaran dengan berdo’a dan 4 4 8
salam
Jumlah 54 60 122

Sumber: data nilai observasi pembelajaran siklus II
Keterangan :

4 = Sangat baik jika mendapatkan nilai >92%
3 = Baik jika mendapatkan nilai >83% - 91%
2 = Cukup jika mendapatkan nilai >75% - 82%

1 = Kurang jika mendapatkan nilai <74

P1 = Pertemuan pertama

P2 = Pertemuan kedua
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Berdasarkan pada tabel 4.6 terlihat bahwa pada proses pembelajaran
pendidikan agama Islam materi membaca surah al-Kautsar menggunakan media
pembelajaran ular tangga pada pertemuan pertama terdapat sepuluh aspek yang
mendapatkan nilai 3 dengan kategori (baik). dan juga terdapat enam aspek yang
mendapatkan nilai 4 dengan kategori (sangat baik). Pada pertemuan kedua terdapat
empat aspek yang mendapatkan nilai 3 (baik), dan terdapat dua belas aspek yang
mendapatkan nilai 4 dengan kategori (sangat baik). Hasil observasi pembelajaran

selama siklus II dapat dilihat dalam tabel berikut :

Tabel 4.7 Nilai observasi selama pembelajaran siklus 11

Pertemuan Jumlah nilai Perentase% Kategori
I 54 84,37% Baik
II 60 93,75% Sangat baik

Sumber: data nilai observasi pembelajaran siklus II

Tabel 4.7 menunjukkan bahwa nilai keberhasilan observasi keterlaksanaan
pembelajaran siklus II menggunakan media ular tangga pada pertemuan pertama
mendapat nilai dengan persentase 84,37% kategori (baik), dan pertemuan kedua

mendapatkan nilai dengan persentase 93,75% dengan kategori (sangat baik).
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No. Aspek yang diamati Jumlah
P1 P2

1.  Siswa menjawab salam dari guru dan berdoa 3 4 8
bersama sebelum memulai pelajaran

2. Siswa merespon panggilan guru saat diadakan 3 3 7
absensi

3. Siswa bersikap tenang di dalam kelas/tidak ribut 2 3 6

4.  Siswa memperhatikan penjelasan materi yang 2 3 6
disampaikan guru

5. Siswa dapat secara membaca surah al-kautsar 3 3 7
dengan benar

6.  Siswa mendengarkan penjelasan mengenai media 3 4 8
pembelajaran ular tangga

7. Siswa aktif dalam pembelajaran 3 3 7

8.  Siswa yang berhenti dalam kotak tanda tanya 3 3 7
dapat menjawab pertanyaan

9.  Siswa mampu menyimpulkan hasil pembelajaran 3 3 7

10. Siswa memperhatikan pada saat guru memberikan 3 4 8
penguatan dan motivasi

11. Siswa berdoa bersama sebelum pembelajaran 3 4 8
berakhir dan menjawab salam dari guru

12. Siswa mampu mengamalkan surah al-kautsar 3 3 6
dalam kehidupan sehari-hari
Jumlah 34 40 85

Sumber: data observasi aktivitas siswa siklus II
4 = Sangat aktif jika mendapatkan nilai >92%
3 = aktif jika mendapatkan nilai >83% - 91%
2 = Cukup jika mendapatkan nilai >75% - 82%
1 = Kurang jika mendapatkan nilai <74
P1 = Pertemuan pertama

P2 = Pertemuan kedua
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Berdasarkan tabel 4.8 terlihat bahwa pada proses pembelajaran Pendidikan
Agama [slam materi membaca surah al-Kautsar menggunakan media pembelajaran
ular tangga pada pertemuan pertama terdapat dua aspek yang mendapatkan nilai 2
dengan kategori (cukup), terdapat sepuluh aspek yang mendapatkan nilai 3 dengan
kategori (aktif). Pada pertemuan kedua terdapat delapan aspek yang mendapatkan
nilai 3 (aktif), dan terdapat empat aspek yang mendapatkan nilai 4 dengan kategori

(sangat aktif). Hasil observasi keseluruhan aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 4.9 Nilai observasi aktivitas siswa siklus II
Pertemuan Jumlah nilai Perentase% Kategori
I 34 70,83% Kurang
II 40 83,33% Aktif

Sumber: data nilai keberhasilan observasi aktivitas siswa siklus II
Tabel 4.9 menunjukkan bahwa nilai keberhasilan observasi aktivitas siswa
siklus I menggunakan media ular tangga pada pertemuan pertama mendapat nilai
dengan persentase 70,83% kategori (kurang), dan pertemuan kedua mendapatkan

nilai dengan persentase 83,33% dengan kategori (aktif).
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Tabel 4.10 Nilai kemampuan baca al-Qur’an siklus I

No. Nama siswa Indikator siklus I
Mengenal Penguasaan  kelancaran
huruf hijaiyah  ilmu tajwid
Pl P2 Pl P2 P1 P2

—_
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Fara Aswati
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Madinah Al-Munawarah
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Sumber: data nilai tes mengaji siswa siklus I

Keterangan :

4 = Sangat baik jika mendapatkan nilai >92%
3 = Baik jika mendapatkan nilai >83% - 91%

2 = Cukup jika mendapatkan nilai >75% - 82%
1 = Kurang jika mendapatkan nilai <74

P1 = Pertemuan pertama

P2 = Pertemuan kedua
Berdasarkan pada tabel 4.10 terlihat bahwa pada proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam materi membaca surah al-Kautsar menggunakan media

pembelajaran ular tangga yaitu pertemuan pertama pada penilain mengenal huruf
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hijaiyah terdapat satu aspek yang mendapatkan nilai 1 dengan kategori (kurang),
terdapat sepuluh aspek yang mendapatkan nilai 2 dengan kategori (cukup), terdapat
satu aspek yang mendapatkan nilai 3 dengan kategori (baik). Dan pada penguasaan
ilmu tajwid terdapat tiga aspek yang mendapatkan nilai 1 dengan kategori (kurang),
terdapat sembilan aspek yang mendapatkan nilai 2 dengan kategori (cukup), serta
pada penilaian kelancaran terdapat satu aspek yang mendapatkan nilai 1 (kurang),
terdapat sembilan aspek yang mendapatkan nilai 2 dengan kategori (cukup),dan
terdapat dua aspek yang mendapatkan nilai 3 dengan kategori (baik). kemudian
pertemuan kedua pada penilain mengenal huruf hijaiyah terdapat tujuh aspek yang
mendapatkan nilai 2 dengan kategori (cukup), terdapat lima aspek yang
mendapatkan nilai 3 dengan kategori (baik), dan pada penguasaan ilmu tajwid
terdapat lima aspek yang mendapatkan nilai 2 dengan kategori (cukup), terdapat
tujuh aspek yang mendapatkan nilai 3 dengan kategori (baik), serta pada penilaian
kelancaran terdapat empat aspek yang mendapatkan nilai 2 (cukup), terdapat
delapan aspek yang mendapatkan nilai 3 dengan kategori (baik). Hasil penilaian

peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an selama siklus I dapat dilihat dalam

tabel berikut :
Tabel 4.11 Hasil persentase ketuntasan siswa siklus [
Indikator
Pertemuan Mengenal huruf Penguasaan
s . Kelancaran
hijaiyah makhorijul huruf
P1 46% 40% 48%
P2 55% 61% 61%

Tabel 4.11 menunjukkan bahwa pada tes kemampuan baca Al-Qur’an siswa

diperoleh ketuntasan belajar sebanyak 46% siswa mengenal huruf hijaiyah,
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sebanyak 40% siswa yang menguasai ilmu tajwid, dan sebanyak 48% siswa yang
lancar membaca Al-Qur’an. Dan pada pertemuan kedua menunjukkan bahwa pada
tes kemampuan baca Al-Qur’an siswa di peroleh ketuntasan belajar sebanyak 55%
siswa mengenal huruf hijaiyah, sebanyak 61% siswa yang menguasai ilmu tajwid,
dan sebanyak 61% siswa yang lancar membaca Al-Qur’an. Hal ini menunjukkan
bahwa pada tes kemampuan membaca Al-Qur’an siswa masih banyak yang tidak

mencapai persentase ketuntasan minimum sebanyak 75%.

Tabel 4.12 Nilai baca al-Qur’an siklus II

No. Nama siswa Indikator siklus 11
Mengenal Penguasaan  kelancaran

huruf hijaiyah  ilmu tajwid

P1 P2 P1 P2 P1 P2
1 Aksan Saputra 3 3 2 3 3 4
2 Bilqgis Humairah 3 3 2 3 3 4
3 Fara Aswati 3 4 3 4 4 4
4 Hafiza Adealiza 3 4 3 3 4 3
5 Madinah Al-Munawarah 3 3 3 3 3 4
6 Muh. Farid Zihab 3 3 3 3 3 4
7 Muhammad Al Furgan 3 4 3 3 4 4
8 Muhammad Tirta Samudra 3 3 2 3 3 3
9 Nova Nur Rasyid 3 3 3 3 4 4
10 Nur Asifa 3 4 3 3 4 4
11 Khafifah 3 3 2 3 3 3
12 Arfan - 3 - 3 - 4
13 Muhammad Qalbi 3 3 3 4 4 4

Jumlah 36 43 32 42 42 48

Sumber: data nilai tes mengaji siswa siklus 11
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Keterangan :
4 = Sangat baik jika mendapatkan nilai >92%
3 = Baik jika mendapatkan nilai >83% - 91%
2 = Cukup jika mendapatkan nilai >75% - 82%
1 = Kurang jika mendapatkan nilai <74
P1 = Pertemuan pertama
P2 = Pertemuan kedua

Berdasarkan tabel 4.13 terlihat bahwa pada proses Pembelajaran Pendidikan
Agama [slam materi membaca surah al-Kautsar menggunakan media pembelajaran
ular tangga yaitu pertemuan pertama pada penilain mengenal huruf hijaiyah
terdapat dua belas aspek yang mendapatkan nilai 3 dengan kategori (baik). Dan
pada penguasaan ilmu tajwid terdapat empat aspek yang mendapatkan nilai 2
dengan kategori (cukup), terdapat delapan aspek yang mendapatkan nilai 3 dengan
kategori (baik), serta pada penilaian kelancaran terdapat enam aspek yang
mendapatkan nilai 3 (baik), terdapat enam aspek yang mendapatkan nilai 4 dengan
kategori (sangat baik. Kemudian pertemuan kedua pada penilaian mengenal huruf
hijaiyah terdapat sembilan aspek yang mendapatkan nilai 3 dengan kategori (baik),
terdapat empat aspek yang mendapatkan nilai 4 dengan kategori (sangat baik). Dan
pada penguasaan ilmu tajwid terdapat sebelas aspek yang mendapatkan nilai 3
dengan kategori (baik), terdapat dua aspek yang mendapatkan nilai 4 dengan
kategori (sangat baik), serta pada penilaian kelancaran terdapat tiga aspek yang

mendapatkan nilai 3 (baik), terdapat sepuluh aspek yang mendapatkan nilai 4



70

dengan kategori (sangat baik). Hasil penilaian persentase peningkatan kemampuan

baca Al-Qur’an selama siklus II dapat dilihat dalam tabel berikut :

Tabel 4.14 Hasil Persentase Membaca Al-Qur’an Siswa Siklus I1

Indikator
Pertemuan Mengenal huruf Penguasaan
hijaiyah makhorijul huruf ~ <clancaran
Pl 69% 61% 80%
P2 82% 81% 92%

Tabel 4.14 menunjukkan bahwa pada tes kemampuan baca Al-Qur’an siswa
di peroleh ketuntasan belajar pada pertemuan pertama sebanyak 69% siswa
mengenal huruf hijaiyah, sebanyak 61% siswa yang menguasai ilmu tajwid, dan
sebanyak 80% siswa yang lancar membaca Al-Qur’an. Dan pada pertemuan kedua
menunjukkan bahwa pada tes kemampuan baca Al-Qur’an siswa diperoleh
ketuntasan belajar sebanyak 81% siswa mengenal huruf hijaiyah, sebanyak 82%
siswa yang menguasai ilmu tajwid, dan sebanyak 92% siswa yang lancar membaca
Al-Qur’an. Hal ini menunjukkan bahwa pada tes kemampuan baca Al-Qur’an siswa
telah mencapai persentase ketuntasan minimum sebanyak 75%.
4. Refleksi

Refleksi ini dilakukan setelah pelaksanaan tahap perencanaan, tindakan, dan
observasi. Refleksi ini dilakukan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan yang
terjadi pada siklus I untuk dilakukan perbaikan pada pelaksanaan siklus II. Kegiatan
refleksi ini dilakukan oleh peneliti setelah pelaksanaan siklus I untuk memperoleh
data bahwa kemampuan baca Al-Qur’an siswa sudah meningkat dari sebelumnya

namun belum memenuhi kriteria keberhasilan yang diharapkan, maka dari itu harus



71

dilakukan perbaikan pada siklus selanjutnya. Peneliti juga bekerjasama dengan
guru mata pelajaran pendidikan agama islam yaitu ibu Nurlia untuk mendiskusikan
hasil dari data-data yang diperoleh dari pelaksanaan tindakan dan observasi, yang
diketahui bahwa pada hasil tes mengaji langsung siklus I belum mencapai

keberhasilan yang diharapkan.

Pelaksanaan siklus I dalam proses pembelajaran masih terdapat kekurangan
dan hambatan yang terjadi dan perlu diperbaiki. Dapat dilihat dari hasil pengamatan
masih ada siswa yang masih belum dapat menjawab pertanyaan dalam proses
pembelajaran menggunakan media ular tangga. Peneliti juga kurang dalam
memberikan penjelasan kepada siswa mengenai materi surah al-Kautsar. Oleh
karena itu untuk memperbaiki kekurangan yang ada pada siklus I, peneliti perlu
melanjutkan pada siklus II dengan melakukan perbaikan-perbaikan agar
kemampuan membaca Al-Qur’an dapat meningkat sesuai dengan kriteria
ketuntasan tujuan pembelajaran (KKTP) yang telah ditetapkan agar tujuan

pembelajaran dapat tercapai.

Hasil dari tes mengaji siswa siklus II yang dilakukan selama dua kali
pertemuan, diperoleh hasil belajar siswa meningkat yang ditujukan pada
ketercapaian nilai persentase ketuntasan yaitu 75%. Pada pelaksanaan proses
pembelajaran pendidikan agama islam dengan menggunakan media pembelajaran
ular tangga pada setiap langkah pelaksanaannya dilakukan dengan baik. Hal ini
dapat dilihat dari hasil pelaksanaan tes mengaji telah mengalami peningkatan

persentase ketuntasan siswa yaitu 75%. Oleh karena itu pada pelaksanaan penelitian
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yang dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK)

telah berhasil sehingga tidak diperlukan dilanjutkan pada siklus berikutnya.

Tabel 4.15 Perbandingan Nilai Persentase Baca Al-Qur’an Siswa

Siklus Persentase
Mengenal huruf Penguasaan ilmu Kelancaran
hijaiyah tajwid
P1 P2 P1 P2 P1 P2
Sikus I 46% 55% 40% 61% 48% 61%
Siklus 1T 69% 82% 61% 81% 80% 92%

Sumber: data nilai tes mengaji siswa siklus I dan II

C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Aktivitas Siswa pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan

Menggunakan Media Ular Tangga di kelas III SDN 09 Mattekko Kota Palopo

Aktivitas pembelajaran siswa menggunakan media ular tangga telah
menunjukkan hasil yang efektif, hal ini terlihat dari hasil lembar observasi pada
setiap siklus. Dari hasil observasi aktivitas siswa diperoleh data bahwa pada siklus
I mencapai 54,16% dengan kategori kurang (Tabel 4.6) dan meningkat pada siklus
IT menjadi 83,33% dengan kategori aktif (Tabel 4.10). Maka pada penerapan media
ular tangga mengalami peningkatan aktivitas siswa selama pembelajaran dari
kategori kurang menjadi kategori aktif. Hal ini senada dengan penelitian yang

dilakukan oleh Eliana Rosita dkk. yang juga menunjukkan peningkatan aktivitas
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siswa selama pembelajaran biologi menggunakan media ular tangga.”* Berdasarkan
hal di atas dapat dipahami bahwa dengan menggunakan media ular tangga dapat
meningkatkan aktivitas siswa selama proses pembelajaran yang tidak hanya pada

pembelajaran umum tetapi juga pada pembelajaran pendidikan agama Islam

2. Media Ular Tangga dapat meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an

Kelas IIT di SDN 09 Mattekko Kota Palopo

Peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa dengan menggunakan
media ular tangga dapat dilihat pada tabel 4.10 sampai 4.14 dengan menggunakan
tes mengaji langsung, pada tabel 4.15 nilai perbandingan pada tes mengaji
langsung terlihat pada siklus I untuk setiap indikator penilaian yaitu pada tes
mengenal huruf hijaiyah diperoleh persentase sebanyak 55% (kurang), pada
Penguasaan ilmu tajwid sebanyak 61% (kurang), serta pada kelancaran 61%
(kurang). Kemudian pada siklus Il mengalami peningkatan pada pada tes mengenal
huruf hijaiyah diperoleh persentase sebanyak 82% (cukup), pada Penguasaan ilmu
tajwid sebanyak 81% (cukup), serta pada kelancaran 92% (sangat baik).
Berdasarkan hasil pengamatan langsung, peneliti menemukan bahwa peningkatan
kemampuan membaca Al-Qur'an lebih cepat terjadi pada siswa yang sebelumnya
telah memiliki dasar pembelajaran dari Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPA).
Sementara itu, siswa yang belum memiliki latar belakang pembelajaran di TPA

menunjukkan perkembangan yang lebih lambat dalam kemampuan membaca Al-

* Eliana Rosita dkk., “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
Berbasis Kearifan Lokal Berbantuan Media Ular Tangga Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil
Belajar Biologi,” Jurnal Biologi 1, no. 3 (2024): 10, https://doi.org/10.47134/biology.v1i3.1973.
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Qur'an. Hal ini memberikan gambaran bahwa keberadaan TPA memiliki peran

strategis dalam membentuk kemampuan awal siswa dalam membaca Al-Qur'an.
Hasil dari persentase menunjukkan bahwa pembelajaran dengan

menerapkan media ular tangga efektif digunakan dalam pembelajaran Pendidikan

Agama Islam pada materi surah al-Kautsar.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang dilakukan oleh peneliti

selama dua siklus maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1.

Hasil observasi aktivitas siswa selama pembelajaran telah terpenuhi dengan
baik. Aktivitas pembelajaran siswa menggunakan media ular tangga telah
menunjukkan hasil yang efektif, hal ini terlihat dari hasil lembar observasi pada
setiap siklus. Dari hasil observasi siswa diperoleh bahwa pada siklus I
mencapai 54,16% dengan kategori kurang dan meningkat pada siklus II
menjadi 83,33% dengan kategori aktif.

Peningkatan baca Al-Qur’an siswa menunjukkan hasil yang baik dapat dilihat
dari hasil tes mengaji siswa. Hasil tes mengaji pada siklus I untuk setiap
indikator penilaian yaitu pada tes mengenal huruf hijaiyah diperoleh persentase
sebanyak 55% (kurang), pada Penguasaan ilmu tajwid sebanyak 61% (kurang),
serta pada kelancaran 61% (kurang). Kemudian pada siklus II mengalami
peningkatan pada pada tes mengenal huruf hijaiyah diperoleh persentase
sebanyak 82% (cukup), pada Penguasaan ilmu tajwid sebanyak 81% (cukup),

serta pada kelancaran 92% (sangat baik) dan mengalami peningkatan.
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B. Implikasi

Penelitian ini menunjukkan bahwa media ular tangga dapat meningkatkan
kemampuan baca Al-Qur'an siswa kelas III SDN 09 Mattekko Kota Palopo pada
materi Surah al-Kautsar. Implikasi dalam penelitian ini bagi guru yaitu media ini
menjadi alternatif pembelajaran yang lebih interaktif dan menyenangkan sehingga
menjadikan pembelajaran menjadi efektif.
C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dengan menerapkan media ular tangga maka
peneliti memberikan saran pada pihak-pihak yang terkait sebagai berikut:
1. Bagi sekolah

Peneliti mengharapkan media ular tangga dapat diterapkan pada mata
pelajaran lain selain pada mata pelajaran pendidikan agama islam.

2. Bagi guru

Penelitian ini diharapkan menjadi saran dalam penerapan media
pembelajaran, karena media pembelajaran ular tangga ini efektif digunakan dan
dapat menjadikan siswa lebih aktif dalam pembelajaran.

3. Bagi siswa
Siswa hendaknya selalu aktif serta bersungguh-sungguh dalam belajar, dan

menerima pelajaran di kelas dengan baik.
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Nama Sekolah : SDN 9 MATTEKKO

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam& Budi Pekerti
Kelas/Semester HI/2

Pembelajaran 8 : Senangnya Belajar Surat al-Kautsar

Sub Pembelajaran : A. Membaca Kalimat dalam Surat al-Kautsar
Alokasi Waktu : 1 x4 Jam Pelajaran

TUJUAN PEMBELAJARAN
* Membaca al-Qur’an Q.S al-Kautsar ayat | sampai 2 sesuai dengan tajwid al-Qur’an
yang benar.
* Membaca al-Qur’an Q.S al-Kautsar ayat 1 sampai 3 sesuai dengan tajwid.al-Qur’an
yang benar.

KOMPETENSI DASAR (KD))
I.I' Terbiasa membaca al-Qur’an dengan tartil.
4.1.1 Membaca kalimat-kalimat dalam Q.S. al-Kautsar dengan benar.

LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN
No. Kegiatan Pembelajaran
1. | Pendahuluan

* Guru memasuki kelas tepat waktu

® Guru mengucapkan salam dan mengajak siswa berdoa bersama.

* Guru memeriksa kehadiran, kerapihan berpakaian siswa

* Guru menyampaikan kompetensi dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai oleh
siswa.

= Guru menanya kesiapan siswa dengan memberikan pre-fest dan juga
memberikan ice breaking

Waktu
20
menit

2. | Kegiatan Inti 100
= Guru menuliskan surah Al-Kautsar di papan tulis dan membacakannya dengan menit

tartil

Guru menjelaskan materi dalam surah Al-Kautsar secara sederhana.

Guru menunjuk salah satu siswa untuk membaca surah Al-Kautsar.

Guru menjelaskan media permainan ular tangga

Guru membagi siswa menjadi 3 kelompok. Setiap kelompok bermain ular tangga
Setiap kotak pada papan ular tangga berisi pertanyaan tentang surah Al-Kautsar,
kelompok menjawab pertanyaan dengan benar dapat maju.

= Setelah permainan, Guru memberikan tugas individu post-fest untuk mengukur

pemahaman siswa
= Selanjutnya guru mengetes bacaan surah Al-kautsar siswa

3. | Penutup 20
» Guru menyimpulkan materi pembelajaran it

» Guru memberikan penguatan dan motivasi
= Guru menutup pelajaran dengan berdo’a dan salam.




PENILAIAN
a. Teknik : Konvensional
b. Bentuk Instrumen : Tes tertulis, Tes mengaji, Lembar observasi
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Nama Sekolah : SDN 9 MATTEKKO

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam& Budi Pekerti
Kelas/Semester (1172

Pembelajarang . Senangnya Belajar Surat al-Kautsar

Sub Pe.mbelajaran ¢ A. Membaca Kalimat dalam Surat al-Kautsar
Alokasi Waktu : 1x4Jam Pelajaran

TUJUAN PEMBELAJARAN
* Membaca al-Quran Q.S al-Kautsar ayat 1 sampai 2 sesuai dengan tajwid al-Qur’an

yang benar.

" Membaca al-Qur'an Q.S al-Kautsar ayat 1 sampai 3 sesuai dengan tajwid al-Qur’an

yang benar.

KOMPETENSI DASAR (KD))
1.1 Terbiasa membaca al-Qur’an dengan tartil.
4.1.1 Membaca kalimat-kalimat dalam Q.S. al-Kautsar dengan benar.

LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

* Guru memasuki kelas tepat waktu

* Guru mengucapkan salam dan mengajak siswa berdoa bersama.

* Guru memeriksa kehadiran, kerapihan berpakaian siswa

* Guru menyampaikan kompetensi dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai oleh
siswa.

* Guru menanya kesiapan siswa dengan memberikan pre-test dan juga
memberikan ice breaking

No. Kegiatan Pembelajaran Waktu
1. | Pendahuluan 20
menit

Kegiatan Inti

» Guru menuliskan surah Al-Kautsar di papan tulis dan membacakannya dengan

tartil

Guru menjelaskan materi dalam surah Al-Kautsar secara sederhana,

Siswa secara bergantian mencoba membaca surah Al-Kautsar,

Guru menjelaskan media permainan ular tangga

Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok. Setiap kelompok bermain ular tangga

Setiap kotak pada papan ular tangga berisi pertanyaan tentang surah Al-Kautsar.

kelompok menjawab pertanyaan dengan benar dapat maju, ’

» Setelah permainan, Guru memberikan tugas individu post-test untuk mengukur
pemahaman siswa

* Selanjutnya guru mengetes bacaan surah Al-kautsar siswa

100
menit

Penutup

* Guru menyimpulkan materi pembelajaran

* Guru memberikan penguatan dan motivasi

* Guru menutup pelajaran dengan berdo’a dan salam,

20
menit




PENILAIAN
¢. Teknik : Konvensional
d. Bentuk Instrumen : Tes tertulis, Tes mengaji, Lembar observasi

Guru Mata Pelajaran

Ao

NURLIA, S.Pd.1
NIP. 196508061988122002

Mengetahui,
Kepala Sekolah

FITRIANI MUCHTAR, S.Pd. SD
““NIP. 198311112006042006

Mahasiswa

S ANI
NIM. 2102010040



Lembar Validasi

LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA
MEDIA ULAR TANGGA

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas/Semester : I/ 11
Pokok Bahasan : Membaca Surah al-Kautsar /108

Biodata Validator:

Nama : Dr. Makmur, S.Pd. I, M. Pd. |
Instansi : Institut Agama Islam Negeri Palopo

Petunjuk:

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul: “Penerapan Media Ular Tangga Pada
Peningkatan Kemampuan Baca Al-Qur’an Kelas 111 di SDN 09 Mattekko Kota Palopo”,
peneliti menggunakan instrumen media Ular Tangga. Untuk itu, peneliti meminta kesedian
Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai berikut:

b

%

3.

4.

Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap media ular tangga yang telah
dibuat sebagaimana terlampir.

Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda cek ()
pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

Untuk Penilaian Umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu.

Untuk saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang perlu
direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saran yang telah disiapkan.

Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar artinya bagi
peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, peneliti ucapkan terima kasih.

Keterangan Skala Penilaian:

1

2
3
4

: berarti “kurang baik”
: berarti “cukup baik”
- berarti “baik”

- berarti “sangat baik”



e

S ang dinilai.
Pengenalan Media it
I. Kejelasan judul media e
I , -
2. Kejelasan panduan/petunjuk penggunaan o
1 1
Tampilan Media
3. Warna yang digunakan pada halaman nyaman dilihat o
4. Kemenarikan penggunaan warna Vi
5. Ketepatan pemilihan ukuran teks yang disajikan w
6. Gambar yang digunakan terlihat dengan jelas Y
7. Kesesuaian gambar yang digunakan o
i 8. Kualitas gambar yang digunakan .
9. Kesesuaian penggunaan kalimat dengan tingkat %
intelektual peserta didik
Prinsip Dasar Media
10. Penyajian materi menggunakan gambar dan narasi yan o
menarik
m 11. Penyajian materi menggunakan kata-kata dan gambar
secara tidak berlebihan L
12. Penyajian media dapat meningkatkan motivasi belajar
dan semangat peserta didik L
Keawetan Media
13. Media dapat tahan lama \/
o 14. Media dapat digunakan secara berulang i
15. Media mudah disimpan >




Penilaian Umum:
1. Belum dapat digunakan
2. Dapat digunakan dengan revisi
' isi bes
3. Dapat d!gunakan dengan revisi ke:c?lr
Dapat digunakan tanpa revisi

Saran-Saran:




LEMBAR VALIDASI
OBSERVASI AKTIVITAS GURU

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas/Semester : I/ 1
Pokok Bahasan : Membaca Surah al-Kautsar /108
Biodata Validator:
Nama : M. Zuljalal Al Hamdany, S. Pd., M. Pd
Instansi : Institut Agama Islam Negeri Palopo

Petunjuk:

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul: “Penerapan Media Ular

Tangga Pada Peningkatan Kemampuan Baca Al-Qur’an Kelas III di SDN 09

Mattekko Kota Palopo”, peneliti menggunakan instrumen lembar observasi

aktivitas guru. Untuk itu, peneliti meminta kesedian Bapak/Ibu untuk menjadi

validator dengan petunjuk sebagai berikut:

1. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap keaktifan yang
telah dibuat sebagaimana terlampir.

2. Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan
tanda cek (V) pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

3. Untuk Penilaian Umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

4. Untuk saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada
naskah yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saran yang telah
disiapkan.

Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar
artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, peneliti ucapkan

terima kasih.

Keterangan Skala Penilaian:

: berarti “kurang baik™
: berarti “cukup baik™
: berarti “baik”

: berarti “sangat baik™

PUOUN~



f’?"ﬂ%ﬂtp‘iv:jrv SR Iy

QS TR )

Format

1. Format mudah untuk dipahami dan jelas sehingga

memudahkan melakukan penelitian V|
FR ,
Isi
[ Kesesuaian dengan aktivitas guru dalam Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) i
7 Urutan observasi sesuai dengan urutan Rencana /

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
1 3. Setiap aktivitas guru teramati

NS

4. Setiap aktivitas guru sesuai dengan tujuan
pembelajaran

Penilaian Umum:

1. Belum dapat digunakan

2. Dapat digunakan dengan revisi besar
3. Dapat digunakan dengan revisi kecil
4. Dapat digunakan tanpa revisi

Saran-Saran:

¥ Sesuetem Porwact dsn RPP
» Pu‘iu nroasntse o " Guna MQLGMM vv—uﬂ-z.‘

Palopo, 29 Jamion 2025
Validator,

C——

(M. Zuljalal Al Hamdany, S. Pd., M. Pd)



LEMBAR VALIDASI
OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas/Semester : 1/ 1
Pokok Bahasan : Membaca Surah al-Kautsar /108
Biodata Validator:
Nama : M. Zuljalal Al Hamdany, S. Pd., M. Pd
Instansi : Institut Agama Islam Negeri Palopo
Petunjuk:
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul: “Penerapan Media Ular

Tangga Pada Peningkatan Kemampuan Baca Al-Qur’an Kelas IT1 di SDN 09

Mattekko Kota Palopo”, peneliti menggunakan instrumen lembar observasi

aktivitas siswa. Untuk itu, peneliti meminta kesedian Bapak/Ibu untuk menjadi

validator dengan petunjuk sebagai berikut:

1. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap keaktifan yang
telah dibuat sebagaimana terlampir.

2. Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan
tanda cek (V) pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

3. Untuk Penilaian Umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

4. Untuk saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada
naskah yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saran yang telah
disiapkan.

Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar
artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, peneliti ucapkan

terima kasih.

Keterangan Skala Penilaian:

: berarti “kurang baik™
: berarti “cukup baik”
: berarti “baik™

: berarti “sangat baik”

e



|‘: 1 2 3 4
Format
1. Format mudah untuk dipahami dan jelas schingga \/
I memudahkan melakukan penelitian
Isi
1. Kesesuaian dengan aklivitas guru dalam Rencana o
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
3. Urutan observasi sesuai dengan urutan Rencana Vi
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
1l 3. Setiap aktivitas siswa teramati \/
7. Setiap aktivitas siswa sesuai dengan tujuan
pembelajaran v
Penilaian Umum:
1. Belum dapat digunakan
2. Dapat digunakan dengan revisi besar
Dapat digunakan dengan revisi kecil
4. Dapat digunakan tanpa revisi
Saran-Saran:
~ RWII"" |eetale heew P envtasan.,
v Cesuofinon Wnnten obyervedi dgn Grutea [RPP-
Palopo, 20 ' Jaruen 2025

Validator,

A

(M. Zuljalal Al Hamdany, S. Pd., M. Pd)

i



LEMBAR VALIDASI TES SISWA PADA
POKOK BAHASAN MEMBACA SURAH AL-KAUTSAR/108
SIKLUS 1

Petunjuk:

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Penerapan Media Ular Tangga

Pada Peningkatan Kemampuan Baca Al-Qur’an Kelas 111 di SDN 09 Mattekko

Kota Palopo”, peneliti menggunakan instrumen tes hasil belajar. Untuk itu, peneliti

meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai

berikut:

. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap soal-soal yang ada
pada Tes Hasil Belajar yang telah dibuat sebagai mana terlampir.

2. Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda
cek (v') pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

3. Untuk Penilaian Umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu.

4, Untuk saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskéh
yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saran yang telah disiapkan.

Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan penilaian secara objektif sangat besar

artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapk/Ibu, peneliti ucapkan terima

kasih.

Keterangan Skala Penilaian:

1 : berarti “kurang relevan”
2 : berarti “cukup relevan”

3 : berarti “relevan”

4 : berarti “sangat relevan”



No Aspek yang dinilai

Skala penilaian

{4 3 Jugulig

I | Materi soal

1. Soal-soal sesuai dengan pengatahuan tentang
pokok bahasan membaca surah al-kautsar/108

2. Batasan pertanyaan dinyatakan dengan jelas

4
v

3. Mencakup materi pembelajaran representatif

II | Konstruksi

jelas

I. Petunjuk pengerjaan soal dinyatakan dengan

X

2. Kalimat pertanyaan tidak menimbulkan
penafsiran ganda

=

3. Rumusan pertanyaan soal menggunakan
kalimat tanya atay perintah yang jelas

Il | Bahasa

1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan
kaidah bahasa Indonesia

2. Menggunakan bahasa yang sederhana dan
mudah dimengerti

<

peserta didik

3. Menggunakan istilah (kata-kata) yang dikenal

Penilaian Umum:
1. Belum dapat digunakan
2. Dapat digunakan dengan revisi besar

@Dapat digunakan dengan revisi kecil l/
4. Dapat digunakan tanpa revisi




Irambor Valodosy U dopat Aol
busbo Persliblonn Pouerapa. Modee,
Ll gy

Validator,
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Mowdare- S A% - N.pd.. |
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POKOK : EMBAR VALIDASI TES SISWA PADA
AHASAN MEMBACA SURAH AL-KAUTSAR/108
SIKLUS II

Petunjuk:

Dalam rangk 5. 7
- gka penyusunan skripsi dengan judul “Penerapan Media Ular Tangga
i ;
o eningkatan Kemampuan Baca Al-Qur’an Kelas III di SDN 09 Mattekko
ota 29 o, -
alopo”, peneliti menggunakan instrumen tes hasil belajar. Untuk itu, peneliti

memi i oo 20w R A -
inta kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai
berikut:

Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap soal-soal yang ada

pada Tes Hasil Belajar yang telah dibuat sebagai mana terlampir.

. Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda

cek (v') pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

. Untuk Penilaian Umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai

dengan penilaian Bapak/Ibu.

. Untuk saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah

yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saran yang telah disiapkan.

Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan penilaian secara objektif sangat besar

artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapk/Ibu, peneliti ucapkan terima

kasih.

Keterangan Skala Penilaian:

1

2
3
4

- berarti “kurang relevan”
: berarti “cukup relevan”
- berarti “relevan”

: berarti “sangat relevan”



U i

Aspek yang dinilai

Skala penilaian

NEEN AL

I' | Materi soal

L. Soal-soal sesuaj dengan pengatahuan tentang

pokok bahasan membaca surah al-kautsar/108

iBatasan pertanyaan dinyatakan dengan jelas

3. Mencakup materi pembelajaran representatif

II' | Konstruksi

L. ?(;umjuk pengerjaan soal dinyatakan dengan
Jelas

2. Kalimat pertanyaan tidak menimbulkan
penafsiran ganda

3. Rumusan pertanyaan soal menggunakan
kalimat tanya atau perintah yang jelas

= Nt < =3 ay

[II | Bahasa

1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan
kaidah bahasa Indonesia

<

2. Menggunakan bahasa yang sederhana dan
mudah dimengerti

3. Menggunakan istilah (kata-kata) yang dikenal
peserta didik

Penilaian Umum:
1. Belum dapat digunakan
2, Dapat digunakan dengan revisi besar
@ Dapat digunakan dengan revisi kecil '/
4. Dapat digunakan tanpa revisi
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa

LEMBAR OBSERVASI
AKTIVITAS SISWA
Sekolah : SDN 09 Mattekko Kota Palopo
Mata pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas/semester : I/ 1T (Genap)
Siklus/pertemuan : I (Satu)/ 1 (satu)

Petunjuk, berilah penilaian anda dengan memberikan ceklis ( v ) pada kolom yang

sesuai.
No. Aspek yang diamati Kategori
1 2 3 4
1. | Siswa menjawab salam dari guru dan berdoa bersama
. v
sebelum memulai pelajaran
2. | Siswa merespon panggilan guru saat diadakan absensi .
4. | Siswa bersikap tenang di dalam kelas/tidak ribut >
5. | Siswa memperhatikan penjelasan materi yang
v
disampaikan guru
6. | Siswa dapat secara membaca surah al-kautsar dengan
v
benar
7. | Siswa mendengarkan penjelasan mengenai media
Vi
pembelajaran ular tangga
8. | Siswa aktiv dalam pembelajaran 4
9. | Siswa yang berhenti dalam kotak tanda tanya dapat
menjawab pertanyaan v
10. | Siswa mampu menyimpulkan hasil pembelajaran ~F
11. | Siswa memperhatikan pada saat guru memberikan
dan W
penguatan motivasi
e




Pz.

Siswa berdoa bersama sebelum pembelajaran berakhir

dan menjawab salam dari guru

Siswa mampu mengamalkan surah al-kautsar dalam

13.
kehidupan sehari-hari il
Keterangan:

1. :berarti “kurang”

2. :berarti “cukup”

3. :berarti “aktiv”’

4. :berarti “sangat aktiv”
Mengetahui,
Observer

NURLIA, S.Pd.1
NIP. 196508061988122002



LEMBAR OBSERVASI

AKTIVITAS SISWA
Sekolah : SDN 09 Mattekko Kota Palopo
Mata pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas/semester : III/ IT (Genap)

Siklus/pertemuan < IT (Dua)/ II (Dua)

Petunjuk, berilah penilaian anda dengan memberikan ceklis (V') pada kolom yang
sesuai.

No. Aspek yang diamati Kategori
1 2 3 4
1. | Siswa menjawab salam dari guru dan berdoa bersama
v
sebelum memulai pelajaran
2. | Siswa merespon panggilan guru saat diadakan absensi %
4, | Siswa siswa bersikap tenang di dalam kelas/tidak ribut o
5. | Siswa memperhatikan penjelasan materi yang
disampaikan guru e
6. | Siswa dapat secara bergantian membaca surah al-
kautsar dengan benar v
7. | Siswa mendengarkan penjelasan mengenai media
pembelajaran ular tangga v
8. | Siswa aktiv dalam pembelajaran 4
9. | Siswa yang berhenti dalam kotak tanda tanya dapat
menjawab pertanyaan \
10. | Siswa mampu menyimpulkan hasil pembelajaran o
11 | Siswa memperhatikan pada saat guru memberikan
A
penguatan dan motivasi
12. | Siswa berdoa bersama sebelum pembelajaran berakhir P




dan menjawab salam dari guru

13. | Siswa mampu mengamalkan surah al-kautsar dalam

. . . V
kehidupan sehari-hari

Keterangan:

: berarti “kurang”

: berarti “cukup”

: berarti “aktiv”

: berarti “sangat aktiv”

B IGhY =

Mengetahui,
Observer

NURLIA, S.Pd.I
NIP. 196508061988122002



Lembar Observasi Aktivitas Guru

LEMBAR OBSERVASI
AKTIVITAS GURU
Sekolah : SDN 09 Mattekko Kota Palopo
Mata pelajaran - Pendidikan Agama Islam
Kelas/semester : ITI/ 1T (Genap)
Siklus/pertemuan - 1 (Satu)/ I (satu)

Petunjuk, berilah penilaian anda dengan memberikan ceklis ( v ) pada kolom yang sesuai.

No. Aspek yang diamati Kategori
1 (2 |3 |4
1. | Guru memasuki kelas dengan tepat waktu o
2. | Guru mengucapkan salam dan mengajak siswa berdoa
bersama v
Guru memeriksa kehadiran, kerapihan berpakaian siswa o
4. | Guru menyampaikan kompetensi dan tujuan pembelajaran
yang akan di capai o4
5. | Guru menanya kesiapan siswa dengan memberikan pre-test
dan juga memberikan ice breaking v
6. | Guru menuliskan surah al-kautsar di papan tulis dan
membacakannya dengan tartil A
7. | Guru menjelaskan materi dalam surah al-kautsar secara
sederhana v
Guru mengarahakan siswa membaca surah Al-Kautsar e
9. | Guru menjelaskan media permainan ular tangga o
10. | Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok untuk 4‘
bermain ular tangga o
11. | Guru mempersilahkan siswa untuk menjawab pertanyaan pada /
kotak yang berisi tanda tanya _%_____’__
12. | Guru memberikan tugas individu post-test :__,__ __\{_ L
13. | guru mengetes bacaan surah Al-kautsar siswa - __u_/_ |




\ 15. \ Guru memberikan penguatan dan motivasi

v
‘l& ‘ Guru menutup pelajaran dengan berdo’a dan salam v/
Keterangan:
1. : berarti “kurang baik”
2. : berarti “cukup baik”
3. : berarti “baik”
4. : berarti “sangat baik”
Mengetahui,
Observer
NURLIA, S.Pd.I

NIP. 196508061988122002



LEMBAR OBSERVASI

AKTIVITAS GURU
Sek :
ekolah . : SDN 09 Mattekko Kota Palopo
Mata pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas/semester 1/ 11 (Genap)

Siklus/pertemuan 1T (Dua)/ 11 (Dua)

Petunjuk, berilah penilaian anda dengan memberikan ceklis ( v ) pada kolom yang sesuai.

No. Aspek yang diamati Kategori
2 |3 |4
l L. l Guru memasuki kelas dengan tepat waktu e
2. | Guru mengucapkan salam dan mengajak siswa berdoa
\ bersama v
\ 3. \ Guru memeriksa kehadiran, kerapihan berpakaian siswa v
4. | Guru menyampaikan kompetensi dan tujuan pembelajaran
\ yang akan di capai v
5. | Guru menanya kesiapan siswa dengan memberikan pre-test
dan juga memberikan ice breaking V]
6. | Guru menuliskan surah al-kautsar di papan tulis dan
membacakannya dengan tartil \/
7. | Guru menjelaskan materi dalam surah al—kauﬁar secara
sederhana v
Guru mengarahkan siswa membaca surah al-kautsar I
9. | Guru menjelaskan media permainan ular tangga S
10. | Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok untuk
bermain ular tangga 4
11. | Guru mempersilahkan siswa untuk menjawab pertanyaan pada J
kotak yang berisi tanda tanya
12. | Guru memberikan tugas individu post-test v,
13. | Guru mengetes bacaan surah Al-kautsar siswa |
14. | Guru menyimpulkan materi pembelajaran o
15. | Guru memberikan penguatan dan motivasi G




PG. \ Guru menutup pelajaran dengan berdo’a dan salam ]:l:[:@

Keterangan:
1. :berarti “kurang baik”
2. : berarti “cukup baik”
3. : berarti “baik”
4. : berarti “sangat baik”

Mengetahui,
Observer

(Gt

NURLIA, S.Pd.I
NIP. 196508061988122002



Lembar Tes Membaca Al-Qur’an Siswa

Instrumen Penilaian Peningkatan Kemapuan Baca Al-Qur’an Siswa

Pra Siklus
Indikator
No Nama Siswa Mengenal huruf Penguasaan Ilmu
hijaiyah Tajwid Kelancaran

1 | AKSAN SAPUTRA \ \ (
2 | BILQIS HUMAIRAH \ \ 1
3 | FARA ASWATI N 5 a9
4 | HAFIZA ADEALIZA \ \ 1

MADINAH AL-
> | MUNAWARAH 2 L 2
6 | MUH. FARID ZIHAB 9 I 2

MUHAMMAD AL
7 FURQAN Z % <

MUHAMMAD TIRTA
: SAMUDRA 2 : =
9 | NOVA NUR RASYID ) { |
10 | NUR ASIFA 3 P 2
11 | KHAFIFAH \ ( /
12 | ARFAN { I [
13 | MUHAMMAD QALBI \ ( )
14




Inst o, 2
Tumen Penilaian Peningkatan Kemapuan Baca Al-Qur’an Siswa

Siklus T Perdeuan T

Indikator
No Nama Siswa Mengenal huruf Penguasaan Ilmu
kelancaran
hijaiyah Tajwid
1 | AKSAN SAPUTRA = = =
|2 | BILQIS HUMAIRAR = N
3 [FARA ASWATI 2 Y 3
4 | HAFIZA ADEALIZA 3 2
5 MADINAH AL-
MUNAWARAH 2 2 2
6 | MUH. FARID ZIHAB = 2 2
MUHAMMAD AL
7 | FuroaN 2 ! =
MUHAMMAD TIRTA
® | samupra 2 L 2
9 | NOVA NUR RASYID 2 2= 7.
10 | NUR ASIFA 2 2 =z
11 | KHAFIFAH 1 2 2
12 | ARFAN \ \ )
13 | MUHAMMAD QALBI 5 2 =
14




Instrumen Penilaian Peningkatan Kemapuan Baca Al-Qur’an Siswa

Siklus 11 Pertemuan 2

Indikator _j
No Nama Siswa Mengenal huruf Penguasaan limu kelancaran
hijaiyah Tajwid (R—
1 | AKSAN SAPUTRA 4 3 I —
2 | BILQIS HUMAIRAH ] 3 T
3 | FARA ASWATI 3 4 1
| 4 |HAFIZA ADEALIZA 9 3 s
MADINAH AL-
5 5 9
MUNAWARAH 3 ]
| 6 [ MUH. FARID ZIFAB 3 3 9
AL
] MUHAMMAD 4 3 ¥
FURQAN
MUHAMMAD TIRTA 3 3
8 3
SAMUDRA
ﬁ NOVA NUR RASYID 7 3 e
10 | NUR ASIFA 9 3 1
1T | KHAFIFAH 3 3 3
12 | ARFAN 2 2 4
13 | MUHAMMAD QALBI 3 9 1
3 i




DOKUMENTASI PENELITIAN

Pelaksanaan Pembelajaran
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Foto bersama guru PAI

Buku Cetak PAI Kelas 111
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Daftar Hadir Siswa

DAFTAR HADIR SISWA KELAS IIT SDN 09 MATTEKKO
TAHUN PELAJARAN 2024/2025

Nama Siswa

Pertemuan

Jumlah

2

3

-4 S I A

AKSAN SAPUTRA

BILQIS HUMAIRAH

FARA ASWATI

HAFIZA ADEALIZA

MADINAH AL-
MUNAWARAH

MUH. FARID ZIHAB

MUHAMMAD AL
FURQAN

MUHAMMAD TIRTA
SAMUDRA

NOVA NUR RASYID

10

NUR ASIFA

11

KHAFIFAH

12

ARFAN

13

MUHAMMAD QALBI

14

Palopo,(3 Februari 2025

Mahasiswa

SURYANI
NIM. 2102010040
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Suryani, lahir di Sumber wangi pada tanggal 07
Februari 2003, Penulis merupakan anak keenam dari
enam bersaudara dari pasangan seorang ayah yang
bernama Baharuddin dan ibu Mariati. Saat ini, penulis

bertempat di Desa Sumber Wangi, kecamatan

Mappedeceng, Kabupaten Luwu Utara. Pendidikan
Dasar penulis di selesaikan pada tahun 2015 di SDN 124 Sumber wangi yang
sekarang beralih nama menjadi SDN 139 Sumber Wangi. Kemudian di tahun yang
sama penulis menempuh pendidikan di Mts As'adiyah Sumber Wangi dan tamat
pada tahun 2018. Pada tahun yang sama penulis juga melanjutkan pendidikan di
MAS Bustanul ulum Sidoraharjo dan tamat pada tahun 2021. Pada tahun 2021
penulis mendaftar menjadi salah satu mahasiswi program studi Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Palopo.
Pada tahap akhir penyelesaian studi, penulis menyusun skripsi yang berjudul
"Penerapan Media Ular Tangga untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-
quran Siswa Kelas III di SDN 09 Mateko Kota Palopo". Sebagai syarat

memperoleh gelar sarjana pendidikan (S. Pd) pada Program Strata Satu (S1).

Contact person: suryaniyanhi07@gmail.com



